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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
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pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
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capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





Puji syukur kami ucapkan kepada Allah yang telah memberikan 
rahmat dan nikmat yang besar kepada kami sehingga bisa menyelesaikan 
penyusunan buku laporan akhir KKN ini. Shalawat dan salam juga kami 
haturkan kepada Baginda Muhammad SAW, yang telah membimbing 
umatnya dalam cahaya peradaban. 
Buku ini adalah laporan KKN Reguler Angkatan ke-54 posko 
Desa Sangkala Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba yang 
menjalankan kegiatan KKN selama dua bulan. Buku ini memuat tentang 
program-program serta kegiatan mahasiswa KKN selama mengabdi. 
Mulai dari awal mengadakan survei lokasi penempatan, menentukan 
permasalahan dan gambaran mengenai lokasi KKN ini diselenggarakan.  
Meskipun demikian kami menyadari bahwa buku laporan ini 
masih jauh dari kata sempurna, baik dari segi gaya bahasa, maupun 
sistematika penulisan. Untuk itu, kami dengan segala kerendahan hati 
menerima saran-saran dari berbagai pihak yang sifatnya membangun 
demi kesempurnaan buku laporan ini. Dan tak lupa pula kami haturkan 
banyak terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Dr. Abdillah Mustari, M.Ag. Selaku dosen pembimbing 
pada KKN Angk. 54 Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba yang telah membimbing kami selama pelaksanaan 
kegiatan ini. 
2. Bapak Nuhung, S. Sos selaku Kepala Desa Sangkala beserta 
staff desa yang telah memberikan bantuan, bimbingan, arahan, 




3. Ibu Sugianti, S. Sos sekeluarga sebagai orang tua kami selama di 
posko selama pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
ini. 
4. Kepala Dusun Desa Sangkala atas bantuan, partisipasi dan 
kerjasamanya selama kami melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN). 
5. Seluruh Tokoh Mayarakat atas bantuan dan arahan selama kami 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Permohonan maaf kami haturkan kepada seluruh pihak, apabila 
selama ini dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) terdapat tutur 
kata yang kurang sopan, perilaku dan karakter kami yang tak terkontrol 
dan perbuatan kami yang kurang berkenan di hati seluruh warga Desa 
Sangkala, mohon kiranya dimaafkan karena kami sebagai mahasiswa 
tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan. 
Dan kami sangat bersyukur dari sekian banyak program kerja, 
baik yang bersifat fisik maupun non-fisik yang kami rangcangkan, 
alhamdulillah dapat terealisasi dengan baik secara keseluruhan sekalipun 
tidak maksimal.  
Semoga hadirnya buku laporan ini dapat memberikan manfaat 
bagi kita semua dan terlebih lagi bagi kami sebagai penyusun. 




Mahasiswa KKN UINAM Angk. 54 
Ttd 




SAMBUTAN REKTOR ……………………………….............iii 
SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  DAN 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN ……………………………………. ......................v 
KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR……… ....................................................................vii 
PENGANTAR PENULIS ………………………………….. ...ix 
DAFTAR ISI …………………………………………………… xi  
MUQADDIMAH………………………………………………….xiii 
BAB I.      :  PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran .............................................................. 1 
B. Gambaran Umum Desa Sangkala ................................. 2 
C. Permasalahan.................................................................... 4 
D. Permasalahan Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 ........... 5 
E. Fokus atau Prioritas Program ........................................ 7 
F.  Sasaran dan Target ......................................................... 7 
G. Jadwal Pelaksanaan Program ........................................ 11 
H. Pendanaan dan Sumbangan .......................................... 13 
BAB II.    :   METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial…………………………14 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat……18 
BAB III.  :   KONDISI DESA SANGKALA 
A. Sejarah Singkat Desa Sangkala……………………..21 
      B.  Letak Geografis…………………………………....21 
xii 
 
      C.  Struktur Penduduk………………………………...23 
      D. Sarana dan Prasarana………………………………33 
BAB IV.   :  DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DESA SANGKALA 
      A. Kerangka Pemecahan Masalah……………………..38 
      B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & 
     Pengabdian Masyarakat..................................................... 44 
      C. Faktor-faktor Pencapaian Hasil ...................................... 73 
BAB V.    :   PENUTUP 
                    A. Kesimpulan………………………………………..75 
                    B. Rekomendasi………………………………………75 
TESTIMONI 
       A. Testimoni Masyarakat Desa Sangkala........................... 78 

















Segala puji hanya milik Allah Subhanahu wata’aala Kita memuji-
Nya, memohon ma'unah dan Maghfirah-Nya, bertaubat dan berlindung 
kepada-Nya dari kejahatan jiwa kita dan keburukan amal perbuatan kita. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah Subhanahu wata’aala maka 
tiada yang dapat menyesatkanya, dan barangsiapa yang disesatkan-Nya 
maka tiada yang dapat menunjukinya. 
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. Beliau diutus untuk membawa agama dan 
petunjuk yang haq. Semoga shalawat dan salam tetap tercurah atas 
beliau, keluarga dan sahabatnya. 
Ad dinul Islamiy adalah penyempurnaan seluruh kenikmatan 
Allah atas hamba-Nya sebagaimana firman Allah: 
 َت ََلاف ْمُكِنيِد ْنِم اوَُرفَك َنيِذَّلا َِسَئي َمَْويْلا ُتْمَمَْتأَو ْمَُكنيِد ْمَُكل ُتْلَمَْكأ َمَْويْلا ،ِنْوَشْخاَو ْمُهْوَشْخ
ًانيِد ََملاْسِلإا ُمَُكل ُتيِضَرَو يِتَمْعِن ْمُكَْيلَع 
"Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu." (Al Maaidah: 3). 
Sebelum Nabi Sholallohu’alaihi wasallam wafat, beliau telah 
meninggalkan ajaran yang bersih dan putih cemerlang, malamnya laksana 
siangnya, dan siapa yang berpaling darinya maka ia pasti akan hancur dan 
binasa. 
Pada masa generasi pertama, Umat Islam menjadi umat rahmatan 
lil 'alamin karena mereka istiqamah di atas petunjuk dan memiliki ikatan 
batin serta hati yang satu dan terjaga dari hawa nafsu sehingga membuat 
mereka mampu istiqomah dalam rangka mentaati Allah Subhanahu 
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wata’aala dan Rasul-Nya, mereka itulah para sahabat Nabi yang  tidak 
mengenal kecuali hanya mentaati dan menjunjung tinggi sunnah dan 
ajaran beliau. Mereka tunduk dan patuh terhadap seluruh  petunjuk dan 
kebenaran yang datang dari beiiau tanpa disertai sanggahan dan 
bantahan terhadap seluruh putusan syariat. 
Begitulah suasana kehidupan generasi teladan, begitu pula 
generasi setelah mereka baik dari kalangan Tabi'in dan para ulama 
sunnah yang telah mendapat hidayah. Semoga Allah Subhanahu 
wata’aala meridhai mereka semuanya. 
Kemudian muncul dekade baru yaitu sebuah generasi yang mulai 
gerah hidup dengan konsep wahyu dan ajaran Islam sehingga melempar 
gagasan untuk merevisi beberapa kandungan wahyu dan mendewakan 
rasio untuk memandulkan kebenaran wahyu serta mengacak-acak 
hukum-hukum Allah lalu muncullah berbagai kerancuan sehingga lahir 
benih perpecahan dan umat terpecah menjadi banyak sekte dan firqah. 
Maka tidak bisa dielakkan perkara yang paling dikhawatirkan Rasulullah 
Sholallohu’alaihi wasallam lambat laun akan muncul yaitu merajalelanya 
para ulama dan tokoh agama sesat yang menjadi biang kerok perpecahan 
di tubuh umat dan berpaling dari ajaran agama yang murni. 
Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada seluruh teman dan 
keluarga yang telah banyak memberi motivasi dan dukungan yang 
berharga serta mulia dalam rangka menuntaskan penulisan buku ini. 
Semoga Allah membalasnya dengan sebaik-baik balasan terhadap usaha 
tersebut. 
Semoga Allah menjadikan usaha ini ikhlas untuk mencari ridha-
Nya dan semoga Allah memberi taufiq kepada kita untuk meraih segala 





A. Dasar Pemikiran  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
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sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya di pedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait 
B. Gambaran Umum Desa Desa Sangkala 
1. Latar Belakang Desa Sangkala 
Desa Sangkala merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Kajang Desa Sangkala berbatasan dengan Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, Batas – batas wilayah  Desa 
Sangkala yaitu : 
- Sebelah Utara  : Desa Bontobaji 
- SebelahTimur  : Desa Bontobaji 
- Sebelah Selatan : Desa Bontobiraeng 




2. Luas Wilayah Desa 
a. Luas Wilayah seluruhnya 4,09 KM2 
b. Luas wilayah Desa menurut keterangan 
Visi dan Misi 
Pemerintah desa penyelenggara urusan pemerintah yang di 
laksanakan oleh pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa 
berdasarkan asal-usul desa dan wilayah propinsi Sulawesi Selatan yang 
berada di dalam sistem pemerintahan negara kesatuan Republik 
Indonesia. 
Untuk penyelenggaraan pemerintahan Desa dilaksanakan oleh 
kepala Desa dan Perangkat Desa.  
Berdasarkan kepada potensi yang ada maka kami dari 
pemerintahan Desa Sangkala Dengan : 
- VISI  
" SANGKALA BERSATU MEMBANGUN MASYARAKAT 
YANG SEJAHTERAH, AMAN, TERTIB DAN MANDIRI 
BERTUMPUH PADA SEKTOR PERTANIAN  DENGAN 











Dusun Dumpu Lohe 
Dusun Kariango 
± 0,5 Km2 
  ± 1,1 km2 
  ± 0,5 m2 
± 0,5 Km2 
 ± 1,0 Km2 




MENGEDEPANKAN PELAYANAN YANG LEBIH ARIF  
DAN BIJAK YANG BERASAS PADA NILAI-NILAI ADAT 
DAN BUDAYA"  
- Misi  
Melaksanakan Amanah dan tanggung jawab yang di percayakan 
oleh masyarakat kepada pemerintah desa Dengan mewujudkan ; 
1. Masyarakat yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang 
maha kuasa  
2. Pemerintahan yang berakhlak mulia, bersih serta pelayanan 
yang prima 
3. Kantibmas yang mantap 
4. Kesadaran berbangsa dan bernegara 
5. Kwalitas pemerataan pendidikan, peningkatan kesehatan 
masyarakat dan kesejahteraan sosial,  
6. Peningkatan ekonomi masyarakat di bidang pertanian 
dengan membukanya akses jalur/jalan usaha tani yang 
memudahkan para petani mengangkut hasil pertanian 
7. Pengentasan kemiskinan dengan membuka ruang 
penggunaan dana Simpan pinjam sebagai modal usaha  
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 5 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
a. Kurangnya kesadaran masyarakat pentingnya kebersihan 
dan kesehatan 
b. Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
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c. Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orang tua sebagai petani 
d. Banyaknya anak putus sekolah karena pernikahan dini 
2. Bidang Kesehatan : 
a. Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
b. Kurangnya kesadaran tentang pentingnya toilet dan 
menjaga kebersihannya 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
a. Jalan yang masih kurang memadai 
b. Kurangnya sarana olahraga 
4. Bidang Pendidikan 
a. Kurangnya fasilitas dalam mengajar TK/TPA di Masjid 
b. Kurangnya fasilitas perpustakaan 
c. Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
d. Kurangnya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca. 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 
 
Muhammad Yusran, mahasiswa jurusan  Bahasa dan Sastra 
arab  Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang olah pendidikan. 
Nur Aisyah Tahir, merupakan mahasiswi jurusan Menejemen 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki kompetensi 
di bidang Bisnis.  
Sri Ayu Lestari, merupakan mahasiswi Jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi dibidang Bisnis dan 
pengelolaan keuangan.  
Muhammad Syahrun, merupakan mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
kompetensi dibidang Pendidkan. 
Muhammad Asyhari, merupakan mahasiswa Jurusan Sejarah 
kebudayaan islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki 
kompetensi dalam bidang kaligrafi. 
Andi Mutmainna.M, merupakan mahasiswi Jurusan Ilmu 
Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki kompetensi 
dalam bidang Mengajar Mengaji. 
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Nurmilawati, merupakan mahasiswi Jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi Keilmuan 
yang ia miliki dibidang Pengajaran. 
Diana Ariyana, merupakan mahasiswi Jurusan pendidikan 
Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi dalam bidang 
Mengajar. 
Irawati, mahasiswi jurusan  HAPK  Fakultas Syari’ah dan 
Hukum. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang masak memasak .  
Irwansyah Nur Achmad, mahasiswa jurusan HPK fakultas 
Syari’ah dan Hukum, Ia memiliki kompetensi dibidang  Keilmuan. 
Ashar, mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi, Mahasiswa ini 
memiliki kompetensi di bidang olah raga. 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 



















E. Fokus atau Prioritas Program 
 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 









Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di TK/TPA 
- Kegiatan Belajar Mengajar di sekolah 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Baksos 
- Pembentukan Remaja Mesjid 
- Sosialisasi Anti Narkoba 
- Semarak KKN  
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan 
hafal  
- surah-surah pendek 
- Pembinaan Majelis Taklim 
- Perayaan Isra’ Mi’raj 
Bidang Kesehatan - Senam Pagi 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 














4 Pembentukan remaja 
Mesjid 
Remaja yang ada 
di Desa Sangkala 
 












































































































G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan kurang lebih 60 hari pada 
 Tanggal  : 27 Maret - 24 Mei 2017 
 Tempat  : Desa Sangkala, Kec. Kajang, Kab.  
Bulukumba 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 












1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 21 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
Pembagian kelompok 
15 Maret 2017 
4 Pelepasan 27 Maret  2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor 
Kecamatan Kajang 
27 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 28 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 28 – 31 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 03 April 2017 














3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 
Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
1 Juni 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 25 Juli 2017 
3 




Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke LP2M 
25 Juli 2017 
5 
Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
- 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1.  
Dana iuran setiap Mahasiswa KKN 





No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Sumbangan Dari Kepala Desa 
Sangkala 
Rp. 3.000.000 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktek di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktek di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi di mana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Sangkala sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Sangkala. Melalui 
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pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, menghafal 
surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pembinaan majelis taklim 
sebagai salah satu bentuk seni Islami, membuat papan tulisan kaligrafi di 
rumah kepala Desa Sangkala dan di Masjid. Di samping itu, juga 
melakukan mengajar di tingkat TK/TPA, pembinaan di sekolah-sekolah, 
mengadakan lomba Semarak KKN dan lain – lain.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan 
baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahteraan akan semakin mudah 
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dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara 
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar melalui intervensi sosial 
hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran 
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi riil 
klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
 membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan, intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
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tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
a. Identifikasi dan penentuan masalah 
b. Analisis dinamika situasi sosial 
c. Menentukan tujuan dan target 
d. Menentukan tugas dan strategi 
e. Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan. Dalam melakukan pengumpulan data, 
terdapat tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, 
observasi, penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi, merupakan tahap di mana pekerja 
sosial menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam 
upaya perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasikan sistem aksi,merupakan tahap 
di mana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
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Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia-lansia dan keluarganya. 
Lansia dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberikan kepada klien dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik. Pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi ,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia, kebugaran sarana dan 
prasarana hidup sehari-hari dan sebagainya 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
      1. Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan elektual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
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Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di desa Sangkala oleh 
mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan beberapa pendekatan 
pemecahan masalah (the problem-solving approach). Pendekatan komunitas 
dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen penting yakni 
kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan yang 
memberikan identitas khusus pada komunitas. Asumsi-asumsi dalam 
pendekatan pemecahan masalah dalam pengembangan komunitas, 
meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah sebagai makhluk rasional, 
(2) manusia dan komunitasnya mampu menggabungkan masalah dan 
solusinya untuk kepentingan warga komunitas, (3) keberhasilan 
pendekatan ini bergantung kepada ketersediaan dan kemampuan pelaku 
di lapangan, penyebaran informasi, keahlian, dan kemampaun organisasi. 
Bila melihat kondisi masyarakat yang berada di desa Sangkala 
timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan membutuhkan 
sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah tersebut. Metode 
pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada keinginan untuk 
merangkul semua golongan elemen masyarakat desa untuk bersama-
sama menemukan solusinya. Permasalah yang paling mendasar di desa 
Sangkala ini adalah permasalahan pendidikan, sebab rata- rata warga desa 
yang berada di desa ini hanya mengenyam pendidikan sampai SD atau 
SMP dan hanya sedikit yang merasakan bangku pendidikan sampai SMA 
apalagi bangku perkuliahan. Hal ini diperparah dengan akses menuju 
sekolah dengan menempuh jarak yang begitu jauh untuk menuju ke 
sekolah. 
Kedatangan mahasiswa KKN di desa Sangkala adalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 
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sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi. 
Kondisi alam yang adatnya masih terjaga,  menanjak dan menurun 



























KONDISI DESA SANGKALA 
A. Sejarah Singkat Desa Sangkala 
Desa Sangkala merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Kajang yang dahulunya merupakan bagian dari Desa 
Bontobiraeng yang juga merupakan pemekaran dari Desa Tambangan. 
Kemudian pada tahun 1993 Desa Bontobiraeng dimekarkan menjadi 
dua Desa antara lain Desa Sangkala dan Desa Bontobiraeng sendiri.  
Desa Sangkala mempunyai luas wilayah 4,09 Km2 dan Berbatasan 
dengan Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, Batas – batas 
wilayah  Desa Sangkala yaitu : 
1. Sebelah Barat  : Desa Batu Lohe kec. Bulukumpa  
2. Sebelah Selatan : Desa Bontobiraeng 
3. Sebelah Timur : Desa Tambangan 
4. Sebelah Utara   : Desa Bonto Baji 
B. Letak Gegografis 
     1. Luas Wilayah Desa 
         a. Luas Wilayah seluruhnya 4,09 Km2  


















Dusun Dumpu Lohe 
Dusun Kariango 
± 0,5 Km2 
    ± 1,1 km2 
    ± 0,5 m2 
± 0,5 Km2 
 ± 1,0 Km2 
 ± 0,5 Km2 
 
2.Luas wilayah menurut penggunaan  









Perumahan dan pekarangan (pemukiman) 
Sawah sederhana/tadah hujan 
Perkebunan rakyat 
Pertanian tanah Kering/lading dan tegalan 
Danau /cekdam/sungai 
Tambak/kolam 
Tempat rekreasi/Olahraga / Permandian 
Jalan raya 
(Negara/propinsi/kabupaten/negara 
± 1,0 Km2 
± 0,5 Km2. 
± 2,0 km2. 
±  0,4 Km2 














3.Orbitasi dan jarak tempuh 










Jarak ke Ibu kota pripinsi 
Jarak Ke Ibu Kota kabupaten 
Jarak Ke Ibu Kota 
Kecamatan 
Waktu tempuh ke Ibu Kota 
Propinsi 
Waktu tempuh ke Ibu Kota 
kabupaten  
Waktu tempuh ke ibu Kota 
Kecamatan 











C. Struktur  Penduduk 
    1. Jumlah Penduduk seluruhya 





































































 JUMLAH 1224 1212 2436 629 
 
3. Jumlah Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Kelamin 
NO Golongan Umur 
Jenis kelamin Jumlah 
L+P 
Jumla










0 – 11 Bulan 
1 – 4 Tahun  
5 – 6 Tahun 
7 – 12 Tahun 
13 – 15 Tahun 
16 – 18 tahun 
19 – 25 Tahun 
26 – 34 Tahun 
35 – 49 tahun  








50 – 54 Tahun 
55 – 59 tahun 
60 – 64 tahun 
65 – 69 tahun  
≥ - 70 Tahun 
 JUMLAH     
 
4. Perubahan  Penduduk  




















 Jumlah                15      16 
 
5. KK Miskin 
No Uraian JUMLAH 
1 
2  
Keluarga Prasejahtera alas an Ekonomi 








6. Kondisi Rumah Penduduk  







Kayu /Rumah Gadang 






7. Bahan Bakar Rumah Penduduk  
 
8. Penerangan Rumah Penduduk  
























Menggunakan Minyak tanah 
Menggunakan kayu 







9. Sumber Air minum penduduk 
 
10. Kondisi Ekonomi 
Kondisi perekonomian masyarakat Desa Sangkala 
Kecamatan Kajang sangat berbeda-beda sesuai dengan struktur mata 
pencaharian dan jenisnya : 
a. Struktur Mata Pencaharian Penduduk 
    1). Sektor Pertanian Tanaman Pangan 







Pemilik tanah Sawah 






















Sumur terlindung  







  2). Sektor Peternakan 







Pemilik ternak sapi 
Pemilik tarah kerbau 
Pemilik ternak kambing 
Pemilik ternak Ayam 











Jumlah 102 1845 
 
  3)Perikanan 






Pemilik Kolam Ikan 
















4) Sektor Industri Kecil 







Pemilik USAHA kerajinan Anyaman 
Pemilik usaha industry tahu Tempe 











  5) Sektor Jasa dan Perdagangan 
        a.Jasa Pemerintahan 




























 Jumlah 20 
 
     
30 
 
    b.Jasa Perdagangan 











         12 
1 






    c.Jasa Komunikasi dan Angkutan 






Angk. Sepeda Motor Ojek 



















   d.Jasa keterampilan 






Tukang Kayu/Tukang Batu/Perabot 






 Jumlah 16 
          
    e.Jasa lainnya 














6) Lembaga Keuangan  
No Uraian Jumlah (Org) 
1 
2 
Kelompok Tania 30 




















11. Data Perangkat Desa  
















































Dusun Dumpu  









D.  Sarana Dan Prasarana  
1. Sarana Pendidikan  




















2. Sarana Olah Raga  






Lapangan Sepak Bola 
Lapangan Volly Ball 
Lapangan Bulu Tangkis  
Tennis Meja 






3.Sarana Kesehatan  

















4.Sarana Ibadah  













5.Sarana Pemerintahan  






Kantor Kepala Desa  










6.Sarana Perhubungan dan Komunikasi 
  I.Perhubungan 
     a. Prasarana Jalan Darat yang ada di Desa  





Jalan Kabupaten  
Jalan Desa  
- 
2,5 km 
5 km  
 




    b. Kondisi dan Panjang jalan  
















     c. Prasarana Perhubungan Darat 










     d. Sarana Transportasi 
No URAIAN JUMLAH 
1. 
2. 
Kendaraan Roda 4 












7. Sarana Komunikasi Dan Informasi 
    a.Komunikasi 











   b. Komunikasi 










8.Sarana Prasarana Teknologi pertanian  











































- Silat Tradisional 
- Randai 
c. Budaya 
- Rumah Adat : - 














DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  
DESA SANGKALA 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan berlandaskan 
kepada Tri Darma Perguruan Tinggi yang terkhusus pada darma ke-3 
yaitu “Pengabdian pada Masyarakat”. Tujuan dilaksanakannya KKN 
yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
mahasiswa selama mengenyam bangku perkuliahan dan masyarakat dan 
lingkungannya menjadi rujukan pengaplikasian ilmu pengetahuan 
tersebut.  
Dalam proses pelaksanaan KKN mahasiswa dituntut untuk 
mampu menganalisa masalah, serta berpartisipasi dan memberikan solusi 
terhadap masalah yang terjadi di suatu desa atau lokasi KKN. Ada 
beberapa cara atau metode yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
masalah yang dialami masyarakat desa, baik dari segi sosial, keagamaan, 
serta pendidikan. Salah satu metode yang seringkali digunakan yaitu kerja 
sama dan gotong royong yang terorganisir dan sistematis yang di bangun 
dalam balutan program kerja yang direncanakan.  
Selain itu, tahap-tahap analisis yang dibangun berdasarkan 
pokok permasalahannya adalah diawali dengan membuat suatu 
rancangan yang berisi empat pilar yang menentukan kelayakan suatu 
program kerja, antara lain: (1) kekuatan (2) kelemahan (3) peluang (4) 
dan ancaman. Keempat pilar tersebut dirangkum dalam satu konsep 
program kerja, dimana konsep tersebut akan dibahas bersama 
narasumber yang dianggap berkompeten, pada kegiatan seminar 
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program kerja mahasiswa KKN bersama tokoh masyarakat, tokoh 
agama, dan tokoh pemuda serta segenap masyrakat desa.  
Tahapan analisis diatas, dinamakan Analisis SWOT (strengths, 
weaknesss, opportunities, threats). Berikut gambaran analisis SWOT yang 
dilakukan oleh mahasiswa KKN Angkatan 54 UINAM di Desa 
Sangkala, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba: 
1. Analisis Bidang Pendidikan 
Tabel 4.1, Matriks SWOT Bidang Pendidikan 
Analisis Bidang Pendidikan 
Strength & 
Oppurtunities 






























































Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka program kerja 
yang dirancang di bidang pendidikan, sebagai berikut: 
a) Mengajar SD 
2. Analisis Bidang Keagamaan 
Tabel 4.2, Matriks SWOT Bidang Keagamaan 
Analisis Bidang Keagamaan 
Strength & 
Oppurtunities 



























































Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka program kerja yang 
dirancang di bidang keagamaan, sebagai berikut: 
a) Pembinaan TK/TPA 













3. Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Tabel 4.3, Matriks SWOT Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strength & 
Oppurtunities 



























































































Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka program kerja yang 
dirancang di bidang sosial dan kemasyarakatan, sebagai berikut: 
a) Mengadakan baksos ( sabtu bersih dan pemeliharaan masjid) 
b) Pembentukan remaja masjid 
c) Sosialisasi anti narkoba 










B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 







Mengajar di Sekolah Dasar 
Tempat / 
Tanggal 








Penanggung Jawab : Muhammad Yusran 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
                 Kelompok 
Tujuan Memberikan bantuan kepada guru untuk mengajar dan 
memberikan game-game bagi anak kelas 1 sampai 
kelas 6 
Sasaran Murid Sekolah Dasar Desa Sangkala 
Target Guru serta siswa dan siswi 








12 x pertemuan belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 
 Program berlanjut 










Masjid Babul Taqwa dan Masjid Nurul Taqwa/ 08 






Penanggung Jawab  : Muhammad Syahrun 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 




Sasaran Masjid di setiap Dusun Desa Sangkala 
Target Membantu memelihara kebersihan masjid dan 
menjalin keakraban dengan masyarakat Desa Sangkala 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat tentang 
pentingnya keindahan dan kebersihan masjid 
Hasil 
Kegiatan 











Nama Kegiatan Kerja bakti yang dilaksanakan oleh lembaga 
MAPASKA Kajang dengan Mahasiswa KKN  
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : MAPASKA 
Kontributor  : Sebagian Mahasiswa 
KKN 
Tujuan Agar masyarakat sadar akan pentingnya 
kebersihan   
Sasaran Seluruh Desa yang ada di kecamatan Kajang 
Target Agar masyarakat terbiasa membersihkan area 
rumah dan sekitarnya 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
betapa pentingnya area rumah dan sekitarnya 















Pembentukan remaja Masjid 
Tempat / 
Tanggal 
Masjid di Desa Sangkala 
Lama 
pelaksanaan 
2 x selama KKN berlangsung 
Tim 
Pelaksana 
Penanggung Jawab  : Muhammad Yusran 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Menciptakan generasi remaja 






Target Para Remaja di Desa Sangkala mampu untuk 




Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya menciptakan 
remaja Masjid yang dimana setiap kegiatan yang 
dilaksanakan bisa terwujud dengan baik 
Hasil 
Kegiatan 













Semarak  KKN UINAM Ang. 54 Desa Sangkala 
Tempat / 
Tanggal 
Rumah Kepala Desa Sangkala dan Masjid Babul 






Penanggung Jawab  : Ashar  
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Menjalin silaturahmi dengan semua pemuda Desa 
Sangkala dan pemuda diluar Desa Sangkala 
Sasaran Masyarakat Desa Sangkala dan Masyarakat luar 
Target Masyarakat dapat mampu menciptakan silaturahmi 
lewat Semarak KKN 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya tali 
silaturahmi antar mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat terjalin erat begitu juga antar masyarakat. 
Hasil Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari tanggal 
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Kegiatan 13  Mei 2017 
Keberlanjutan 
program 
Program Tidak berlanjut 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Mengajar mengaji, melatih adzan, ceramah 
agama, doa harian, bacaan shalat dan hafalan 
surah-surah pendek. 
Tempat / Tanggal Masjid Babul Taqwa, Masjid Nurul Taqwa / 
rutin 3 x  dalam se-minggu  
Lama pelaksanaan 1 bulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhammad 
Asyhari 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar anak-anak mampu mengaji, adzan, 
berceramah, menghafal doa harian, menghafal 




Sasaran Anak-anak Desa Sangkala 
Target Mahasiswa KKN membina dan melatih anak-
anak dalam bidang keagamaan. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya anak-
anak tidak melupakan kewajibannya selaku 
umat muslim seperti mengaji, shalat dan 
menghafal surah-surah pendek. 





Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Perayaan Isra Mi’raj 
Tempat / 
Tanggal 








Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Masyarakat Desa 
Sangkala 
Kontributor  : Seluruh Mahasiswa 
KKN Desa Sangkala 
Tujuan Supaya Masyarakat tidak lupa dengan isra Mi’raj 
Nabi Muhammad SAW 
Sasaran Masyarakat Desa Sangkala 
Target Agar senantiasa selalu mengingat nabi besar yaitu 
Nabi Muhammad SAW dan sebagai 




Kegiatan ini merupakan salah satu cara anggota 
KKN untuk menjalin silaturahmi dengan 
masyarakat di Desa Sangkala  
Hasil Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama 1 hari selama 










Nama Kegiatan Sosialisasi anti narkoba 
Tempat / 
Tanggal 




Selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Irwansyah Nur 
Achmad 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar mereka mendapat pengetahuan tentang 
bahaya narkoba 
Sasaran Masyarakat Desa Sangkala 




Kegiatan ini dimaksudkan agar masyarakat dapat 





Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Pembinaan majelis Taklim 
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Nur Aisyah Tahir 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menjalin silaturahmi dengan ibu-ibu Desa 
Sangkala   
Sasaran Ibu-ibu  Desa Sangkala 
menjauhi narkoba 




Program  berlanjut 
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Target Ibu- ibu Desa Sangkala 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya tali 
silaturahmi antar ibu-ibu dapat terjalin erat begitu 
juga antar masyarakat. 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari  
Keberlanjutan 
program 




Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Senam pagi 
Tempat / 
Tanggal 




Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Sri Ayu Lestari 
Kontributor  : Seluruh Anggota 




Tujuan Guna membantu para masyarakat agar terbiasa 
berolahraga yaitu dengan diadakannya senam pagi 
Sasaran Seluruh Warga masyarakat Desa Sangkala 
Target Agar masyarakat terbiasa untuk hidup sehat 
dengan cara senam minimal sekali dalam 
seminggu di tengah rutinitas yang menyibukkan 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 kali dengan 
waktu yang di tentukan  


















1. Laporan kegiatan 
1. Laporan kegiatan 
No Program Kerja Keterangan 
1. Mengajar di Sekolah Dasar Terlaksana  
2. Mengadakan baksos ( sabtu bersih 
dan pemeliharaan Masjid) 
Terlaksana  
3. Pembentukan remaja Masjid Terlaksana  
4. Kerja bakti yang dilaksanakan oleh 
lembaga MAPASKA dengan 
Mahasiswa KKN 
Terlaksana  
5. Semarak KKN UINAM Ang. 54 Terlaksana  
6. Mengajar mengaji, melatih adzan, 
ceramah agama,bacaan shalat, doa 
harian, dan hafalan surah-surah 
pendek. 
Terlaksana  
7 Sosialisasi anti narkoba Terlaksana 
8. Pembinaan majelis taklim Terlaksana 
9. Perayaan Isra Mi’raj  Terlaksana 





2. Foto dokumentasi 
 













2. Membersihkan mesjid  
a. Mesjid Empat Lima 
 
 




































































8. Acara adat Masyarakat 
 































C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Faktor-faktor pencapaian hasil program kerja yang telah 
dilaksanakan, sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung 
Terdapat beberapa faktor pendukung terealisasinya program 
kerja, sebagai berikut: 
a) Terdapatnya kemampuan yang berbeda-beda dari Mahasiswa KKN 
dalam satu posko, sehingga mendukung terealisasinya beberapa 
program kerja yang dirancang.  
b) Besarnya antusias tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh masyarakat 
dan generasi muda (anak-anak) dalam pelaksanaan beberapa program 
kerja yang terkait. 
c) Memadainya alat administrasi yang memudahkan kami dalam proses 
penyuratan. 
d) Terdapatnya respon positif dan antusias dari perangkat pemerintah. 
Sehingga memudahkan kami dalam merealisasikan beberapa program 
kerja yang membutuhkan beberapa fasilitas. 
2. Faktor penghambat 
Selain faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor 
penghambat terealisasinya program kerja yang dirancang, sebagai 
berikut: 
a) Minimnya alat transportasi. Alat transportasi merupakan faktor 
penghambat yang utama dirasakan dalam merealisasikan program 
kerja. Karena minimnya alat transportasi, membuat mobilitas tim ikut 
berkurang. 
b) Dana dan iuran mahasiswa KKN. Dana merupakan faktor 
penghambat kedua yang dirasakan dalam merealisasikan program 
kerja. Karena dana yang masuk serta iuran yang terkumpul sangat 
minim. 
c) Akses jalan yang kurang bagus dan jarak antar tiap dusun juga jauh 









A. Kesimpulan  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 54, Merupakan bentuk 
pengabdian yang dilakukan oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Bonto Baji, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Sebanyak 210 Mahasiswa 
yang terbagi pada 19 posko. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
SEMINAR DESA dilaksanakan di kantor desa Sangkala, Semarak KKN 
yang diadakan di mesjid Babul Taqwa dan di rumah kepala desa yang 
dihadiri oleh kepala dusun, tokoh agama, Pemuda dan masyarakat se-
Desa Sangkala.  
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
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12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 
kurang mampu untuk dapat mengenyam bangku 
pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa Proker yang ingin dibenahi dan 
jadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi di daerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Sangkala masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan serta keagamaan. 
 Desa Sangkala masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TK/TPA dan sekolah, karena ada beberapa 
TK/TPA dan sekolah yang membutuhkan tenaga 
pengajar setelah mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-











































A. Testimoni Masyarakat Desa Sangkala 
1. Nuhung, S.Sos (Kepala Desa Sangkala) 
 
Terima kasih anak-anakku dari UIN Alauddin Makassar atas 
dedikasinya dalam program kuliah kerja nyata (KKN) di Desa Sangkala. 
Kurang lebih 2 bulan anak-anak telah mengadakan KKN di Desa ini. 
Banyak sekali manfaat dan hikmah yang kami ambil dari kedatanngan 
kalian semua di Desa ini. Diantara pengabdian kalian adalah Festival 
Anak Sholeh yang dirangkaikan dengan Semarak KKN, mengajar di SD 
dan TPA, sosialisasi anti narkoba, perawatan mesjid, dan kegiatan-
kegiatan lainnya. 
Kami sangat terkesan atas pengabdian kalian. Kami tidak bisa 
membalas kebaikan kalian semua kecuali ucapan terima kasih yang 
sebesar-besarnya semoga Allah Swt menganugrahi balasan yang lebih 
baik. Semoga kalian nanti tetap dikaruniai kesehatan, mudah rezeki dan 
sukses apa yang kalian cita-citakan.  
Kami berharap tali silaturahim tetap terjaga meskipun kalian 
kembali ke kampus untuk meraih cita-cita kalian. Sebagai kepala Desa 
Sangkala, saya juga mewakili seluruh masyarakat untuk menyampaikan 
permohonan maaf yang sebesar-besarnya manakala sebagai tuan rumah 
kami dianggap kurang pantas, kurang memuaskan dalam menyambut 
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kehadiran anak-anakku selama berada di Desa ini. sekali lagi saya mohon 
maaf yang sebesar-besarnya. Salam dari kami untuk kalian semua. 
2. Anwar (Imam Mesjid Dusun Sisihorong) 
Saya selaku imam mesjid dusun Sisihorong sangat senang atas 
kehadiran anak-anak KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 karena 
banyak membantu kegiatan keagamaan di desa kami, khususnya di 
dusun Sisihorong seperti khutbah jum’at, mengajar mengaji. Saya 
berterimakasih kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin Ankgkatan 54 
yang telah mengambdikan dirinya untuk membantu dan mengabdikan 
diri kepada masyarakat khususnya di dusun Sisihorong ini, saya berharap 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar untuk tidak behenti 
mengabdi kepada masyarakat terutama kegiatan-kegiatan yg berkaitan 
dengan keagamaan, semoga apa yang mereka kerjakan selama KKN Di 
Dusun Sisihorong menjadi pengalaman yang berharga bagi mereka. 
 
3. Aco’ (Kepala Dusun Dumpu) 
Saya selaku Kepala Dusun Dumpu  desa Sangkala  merasa senang 
atas kehadiran anak-anak KKN Angkatan 54 UIN Alauddin Makassar 
melaksanakan KKN di desa kami karena masyarakat merasa terbantu 
dengan kedatangan mereka. Saya dan masyarakat desa Sangkala sangat 
terbantu dengan proker-proker yang di jalankan anak KKN UIN 
Alauddin Makassar seperti pembersihan mesjid di dusun Dumpu Lohe 
dengan adanya proker ini masyarakat termotivasi untuk lebih 
memperhatikan kebersihan mesjid, saling membantu dan bekerja sama 
yang selama ini kami tidak pernah rasakan. Saya juga sangat senang 
karena anak-anak KKN UIN Alauddin Makassar sangat baik dan patuh 
di desa kami. Mereka selama ber KKN tidak pernah melakukan 
pelanggaran-pelanggaran. Harapan saya untuk semua anak KKN UIN 
Alauddin Makassar agar semuanya bisa menjadi orang sukses nantinya, 
 
4. Tarman (Tokoh Pemuda Desa Sangkala) 
 Assalamualaikum walaikum wr,wb kami selaku pemuda yg 
berkecimpung d,lembaga Mahasiswa Pemerhati Alam Seni Budaya 
Kajang yg d,mna kami selalu melakukan aksi bersih d,skitaran wilayah 
kajang dan kami lebih memilih sepanjang jalan poros kajang untuk 
membersihkan dan sbuah kniscayaan dan suatu ksyukuran karena kami 
kedatangan teman teman mahasiswa atau yg biasa d,sebut Anak Kkn,  
     Dari situlah kami mngajak teman tman Kkn untuk bekerja sma 
dan Alhamdulillah mndapatkn respon positif dari berbagai Posko pada 
saat itu terutamanya korcam. 
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        Dan trkhusus untuk Posko Desa Sangkala yg beranggotakan 
8orng Posko d,Mana teman tman tempati untuk sejenak melepas dahaga 
dri sepanjang perjalanan sambil memungut smpah.  
      beberapa hari kmudian kami selaku pemuda kajang selalu datang 
d,Posko sangkala trsebut untuk saling memberikan kekosongan 
pengetahuan, antara satu dengan yg lainnya  
    D,situlah proses terciptanya persaudaraan yg lebih krena 
persoalan komunikasi yg lebih signifikan dan mmpunyai nilai yg lebih 
mengarah kpada kemaslahatan desa sangkala dan kajang pada 
umumnya....  
       Kami mewakili teman teman Mapaska menilai Posko sangkala 
bermasyarakat,humoris dan asyik d,temani kerja sama demi kepentingan 
bersama pula, krena setiap individu masing masing mmpupunyai 
karakter yg berbeda shingga d,dlm mngurusi proker yg telah d,sepakati 
bersama itu cepat trselesaikan sesuai apa yg d,harapkan oleh kpala desa 
dan setiap tokoh itu sendiri.  
      Shingga smpai pada saat penarikan tiba kami mrasa kesepian 
krena disebabkan karena persoalan kebersamaan yg mulai dri awal 
hingga akhir masa penarikannya.  
       dari kami semoga saudaraku semua sukses dan kita 
dipertemukan selalu dalam suasana bahagia tentunya. Dan kami juga 
selalu mnunggu kdatangannya d,kampung kesederhanaanya kami, kami 
juga menghadirkan ucapan trimah kasih bnyak krena telah berkenan 
berbuat yg lebih dan tanpa pamrih d,daerah tercinta kami, semoga 
Tuhan selalu memberi kberkahan d,setiap aktivitas khidupan saudara 
seperjuangaku walaupun kita tdk sdarah tapi kami memiliki jiwa lebih 
dari swdara.  
       Wassalamu Alaikum wr,wb. 
 
5.  Ibu Syamsiah (Guru TK/TPA ) 
Terima kasih anak- anakku KKN desa Sangkala angkatan 54 
telah sangat membantu saya dalam membina adik –adik TPAnya desa 
Sangkala. Dengan kehadiran anak- anakku sekalian karena dengan itu 
anak –anak TPA semakin antusias belajar mengenai Al Qur’an.  
Yang membuat saya semakin terbantu yaitu anak KKN tidak 
hanya membantu dalam pengenalan Al- Quran tetapi juga mengenai 
pengetahuan agama yang tidak hanya dengan teori namun juga dengan 
praktik yang di kemas dalam kegiatan belajar sambil bermain.  
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Saya selaku tokoh masyarakat sangat berterima kasih dan tidak 
akan pernah melupakan anak – anak KKN desa Sangkala angkatan 54 
dengan kesopanan, dan keramahan anak KKN yang sangat berbeda dari 
KKN sebelumnya. 
6. HJ. Titiek Embas. S.pd ( Kepala Sekolah SDN 339 Dumpu) 
Saya selaku kepala sekolah SDN 339 Dumpu merasa terbantu 
atas kedatangan anak KKN UIN Alauddin Makassar, kemudian siswa-
siswa juga antusias menerima materi dari anak-anak KKN memberikan 
semangat atau sprit kepada mereka. Kemudian kesannya terus 
berkelanjutan jangan sampai selesai KKN dimanapun dan kapanpun, 
tnamfaatnya bisa berlanjut terus dengan cara membimbing siswa-siswa. 
Dan saya berharap untuk KKN UINAM mohon agar tetap kuat keep 
touching untuk menengok mereka sekali-kali. Saya juga berterima kasih 
kepada anak KKN UINAM karena bisa meluangkan waktuya untuk 
siswa-siswa SDN 339 Dumpu. 
Apapun yang mahasiswa lakukan selama ber KKN di desa 
Sangkala kami sangat mengapresiasi apalagi yang berbau agama, apaalagi 
kita ketahui bahwa tingkat pengetahuan agama masyarakat desa Sangkala 
masih sangat minim dikarenakan adat yang masih sangat kental. 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 
1. Muhammad Yusran (Koordinator Desa Sangkala) 
 
Nama   : Muhammad Yusran 
Jurusan   : Bahasa dan Sastra Arab 
Fakultas   : Adab dan Humaniora 
KKN atau Kuliah Kerja Nyata 
memang merupakan hal yang wajib di 
lakasanakan oleh setiap mahasiswa tingkat 
akhir sebelum menyelesaikan program studi 
perguruan tinggi. Tak terkecuali bagi saya 
sendiri yang wajib melakasanakan kuliah 
kerja nyata (KKN) yang merupakan bentuk 
pengabdian terhadap masyarakat ini selama 
60 hari. Pada awalnya KKN memang hal 
yang paling saya tunggu karena di situlah saya 
bisa mengaplikasikan salah satu 
fungsimahasiswa yaitu ”Social of Control” 
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dan bertemu dengan orang-orang yang baru saya kenal. Tanpa terkecuali 
teman posko yang berbeda-beda karakter.  
Di tempatkan di bulukumba, sungguh merupakan hal yang 
menyenangkan bagi saya karena Bulukumba merupakan tempat atau 
lokasi saya mengabdi sebagai masyarakat yang berstatus mahasisawa, 
berada di desa Sangkala daerah yang merupakan salah satu desa yang 
berada di kecamatan Kajang yang berbatasan langsung dengan 
Keacmatan Bulukumba. Di sini saya banyak belajar tentang arti 
kebersamaan di dalam maupun di luar posko. Mengapa demikian? 
Karena di tempat ini kebersamaan dan persaudaraan betul-betul saya 
rasakan ibarat anak dan orang tua ataupun saudara. 
Hanya ucapan syukur yang dapat mewakilkan semua yang saya 
rasakan selama KKN berlangsung, alhamdulillah semua program yang 
sudah direncanakan di awal sebelum pemberangkatan kini sudah 
terealisasi sepenuhnya. Meskipun banyak halangan dan rintangan tetapi 
kami selalu tetap semangat dan selalu termotivasi untukmenyelesaikan 
semua aral halangan dan rintangan yang menghadang langkah kami. 
Dengan adanya KKN saya mendapat banyak pengetahuan dan 
pengalaman baru. Ternyata akademik yang telah didapatkan di kampus 
ada yang tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Teman-teman 
baru telah mengajarkan saya banyak hal. Mereka mengajarkan 
bangaimana cara selalu lisihan bersabar, bagaimana caranya selalu untuk 
tetap semangat dan bersyukur apapun yang telah terjadi. 
Awal pertama kali bertemu dengan keluarga baru yaitu KKN 
desa Sangkala ada perasaan yang campur aduk, antara senang dan takut. 
Senang karena saya akan memiliki banyak teman dan pengalaman baru, 
takut jikah suatu saat nanti ada sifat dan tingkah laku saya yang tidak 
disukai oleh teman-teman akan menjadi bomerang untuk saya nantinya. 
Sehingga saya tidak dapat beradaptasi dan berbaur dengan 
semuanya.Tetapi alhamdulillah semua pemikiran itu tidaklah benar, 
teman-teman KKN Sangkala baik-baik dan menjunjung tinngi 
solidaritas. Selain itu warga sekitar juga sangat welcom dan banyak 
membentu saya dan teman-teman dalam menjalankan program kerja di 
desa Sangkala tercinta ini. Saat ini saya merasa sedih akan berpisah 
dengan keluarga baru yang saya temukan selama KKN berlangsung. 
Kurang lebih 60 hari di sini terasa singkat bagi saya, mungkin itu 
karena saya terlalu menikmati tempat ini. Bahkan rasa untuk 
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meninggalkan Bulukumba pada khususnya Sangkala ini sangat sulit, tapi 
apalah daya seorang mahasiswa yang harus kembali ke kampus untuk 
menyelesaiakan studi. 
Terima kasih untuk bapak kepala desa dan semua warga yang 
telah menerima kami di Desa Sangkala tercinta ini. Terima kasih untuk 
teman-teman KKN  yang telah menorehkan sejarah baru dalam 
Kehidupan saya selama KKN berlangsung. Satu hal yang selalu saya 
ingat “terkadang kita harus menyesuaikan diri dan menahan ego dimana 
kita berada”. Untuk keluarga baruku KKn Sangkala semoga perjuangan 
kita selama ini tidak sis-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. 
semoga kita semua menjadi orang-orang yang sukses. Tetap jaga 
silaturrahmi di antara kita. jangan lupakan kenangan yang telah kita buat 
meskipun hanya dalam hitungan hari. Tak lupa saya juga memohon maaf 
untuk teman-teman dan warga desa Pamorah jika selama ini ada kata-
kata maupun tingkah laku yang tidak berkenan. 
Untuk desa Sangkala tercinta, selalu kompak dan tetap jaga solidaritas, 
jangan lupakan kami yang telah singgahwalaupun hanya sebentar di desa 
ini. 
2. Nur Aisyah Tahir (Sekretaris Posko Desa Sangkala)  
 
Nama  : Nur Aisyah Tahir 
Jurusan  : Manajemen 




KKN merupakan satu kegiatan 
yang sangat tepat bagi mahasiswa. 
Karena jika dilihat dari segi 
pengertiannya Kuliah Kerja Nyata ini 
mengenai tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, melalui 
KKN ini pula mahasiswa memperoleh 
banyak pengalaman dan pengetahuan 
yang tak terhingga. 
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Di tempatkan bersama orang yang baru, mengenal karakter- 
karakter baru dari diri pribadi saya senang karena merupakan sebuah 
pembelajaran dan menambah teman dengan itu tali silaturahmi dapat di 
perluas.  
Pertama – tama saya ingin bercerita tentang penempatan lokasi 
KKN, saya di tempatka di desa Sangkala, Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. Awalnya ada rasa takut sekaligus rasa penasaran dengan 
tempat ini mengapa demikian seperti yang kita ketahui bahwa 
Kecamatan Kajang adalah salah satu icon yang paling diminati wisata 
local maupun Mancanegara dikenal dengan Adat yang kental (masih 
alami). Pada akhirnya berada di sana menghilangkan rasa penasaran dan 
rasa takut namun meninggalkan rasa rindu untuk kmbali berkunjung di 
sana dan bercengkrama dengan masyarakat desa Sangkala (hehe  maaf 
sedikit alay). Masyarakat desa Sangkala merupakan masyarakat yang 
penuh dengan keramahan dan kebaikan hati. 
Mengenal bagaimana adat di kecamatan Kajang khususnya desa 
Sangkala membuat hati saya senang benar- benar menambah ilmu. 
Masyarakat desa Sangkala pun sangat antusias dengan kedatangan 
mahasiswa KKN dan tidak membatasi mahasiswa KKN untuk melihat 
bagaimana upacara- upaca atau ritual- ritual yang di lakukan warga hal ini 
terlihat dari undangan untuk menghadiri upacara pelepasan seratus hari 
mayat yang harus dilakukan setiap ada warga yang keluarganya 
meninggal dunia, upacara ini biasa di sebut upacara “ addangan”.  
Selanjutnya di tempatkan di rumah kepala desa Sangkala, 
ayahanda Nuhung S. Sosadalah sangat bahagia meski awalnya berfikir 
bahwa ibu desa dan bapak desa orangnya yang cuek dengan mahasiswa 
KKN justru sangat berbeda dengan selama kami disana ibu desa  ibunda 
Sugianti S. Sos memang adalah orang yang suaranya besar justru ialah 
yang paling peduli selama kami disana. Saya serasa mendapat ibu kedua 
disana. Ibu dan Bapak desa yang tidak pernah lelah membimbing dan 
berbagi kisah – kisahnya kepada kami samapi larut malam bercerita 
tentang proses pengangkatan bapak sebagai kepala desa di desa 
Sangkala. Bapak yang kadang ikut bernyanyi ketika di larut malam kami 
para mahasiswa KKN bermain gitar dan bernyanyi ia pun kadang tak 
mau ketinggalan turut bernyanyi dengan kami. Di rumah itu tidak hanya 
ada ibu dan bapak desa tetapi ada sepupu ibu Sugianti dan anak laki- laki 
dari pasangan keduanya. Ita adalah sepupu dari ibu sugianti yang ketika 
sampai di rumah itu dia adalah orang yang banyak bercerita mengenai 
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peserta KKN dari universitas yang berbeda dengan kami bahkan yang 
sama dengan atap kami berasal yaitu UIN Alauddin Makassar dengan 
berbagai cerita menurut versinya, ada yang menurutnya baiklah, ada yang 
menrutnya malas bermacam- macam. Anak ini sedikit banyak 
menambah cerita KKN kami dengan membuat kami kadang jengkel dan 
tertawa dengan kepolosannya maklumlah anak-anak. Ia kadang menjadi 
penunjuk jalan bagi kami untuk menelusuri desa Sangkala. Selanjutnya 
Anto, Anto adalah putra satu- satunya yang dimiliki oleh bapak Nuhung 
S, Sos dan ibu Sugianti S, Sos anak ini kadang memang membuat jengkel 
biasalah anak- anak namun berada di sana saya berasa memiliki adik laki 
–laki. Ia yang tidak tenang jika saya tenang dia selalu datang 
mengganggu. Inilah yang membuat saya rindu dengan tingkahnya yang 
selalu mengganggu dan jika mengingat ia kadang mata saya berkaca- 
kaca. Ia adalah sosok anak yang psling bersedih ketika kami pelepasan 
atau yang lebih dikenal dengan penarikan. Mungkin karena ia merasa 
sangat dekat dengan kami. Ia adalah orang yang selalu ikut bersama kami 
ketika kami bepergian jika ia libur atau telah pulang sekolah. Anto we 
will miss you dek. Sebenarnya Anto bukan hanya satu –satunya anak dari 
bapak kepala desa dia juga mempunyai dua orang kakak perempuan 
namun selama berada di sana dua orang kakak perempuannya tidak 
tinggal di rumah itudi sebabkan keduanya telah berkeluarga. Haryani dan 
Haryati. 
Saya juga akan bercerita mengenai teman- teman KKN atau 
teman- teman seposko KKN Desa Sangkala angkatan 54 yang pertama 
teman sekamar kebetulan kami di tempatkan dikamar yang sama dan 
ternyata kami berasal dari daerah yang sama yaitu kabupaten Sinjai Diana 
Ariana biasa di panggil Diana atau biasa juga di panggil cindy namun 
biasa pula di panggil Loly (entah dari mana asal muasal nama itu) dia 
adalah orang yang pertama kali saya kenal dengan nama panggilan 
terbanyak. Diana di posko terkenal sebagai anak yang jarang bicara. 
Namun saat di dalam kamar ketika bersama saya (Aisyah) dan Mila ia 
menjadi sosok yang cerewet, hal yang dirindukan dari diri anak ini ketika 
ia pulang kampong atau ke rumah neneknya yang juga tidak terlalalu 
jauh dari posko ialah ketika ia di bully. Ia juga terkenal di posko adalah 
mahasiswa yang paling rajin menelfon, sehari tanpa telfonan perlu 
dipertanyakan. Kalau menurut versi saya Diana sih termasuk anak yang 
tidak banyak protes dan terima saja. Dia termasuk anak yang sabar. 
Kemudian Nurmilawati atau biasa di panggil Mila, dia juga adalah salah 
satu teman sekamar selama dua bulan di posko KKN Mila dan Diana 
adalah dua karakter yang menurut saya hampir memiliki karakter yang 
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sama, yaitu tenang dan sabar. Mila berasal dari daerah atau Kabupaten 
Gowa tepatnya kota yang biasa di juluki sebagai kota bunga yaitu 
Malino. Mila adalah sosok yang cukup teliti sejalan dengan jurusan yang 
diambilnya yaitu jurusan pendidikan Matematika yang menurut saya 
memang yang di tempatkan pada jurusan itu adalah orang- orang yang 
memang memiliki tingkat ketelitian yang tinggi. Selama berada di tempat 
atau posko KKN dua orang ini adalah orang yang termasuk sangat dekat 
dengan diri saya mereka adalah tempat berkeluh kesah atau tempat 
untuk menumpahkan rasa mereka adalah orang yang selalu mengerti 
dengan keresahan hati selama disana. Terima kasih untuk kesabaran hati 
kalian menghadapi celoteh dan kegilaan saya. Selanjutnya Kordes atau 
Muhammad Yusran tapi lebih sering di panggil kordes ia termasuk juga 
sebagai kategori sabar ia tidak pernah marah ketika setiap salah satu dari 
kami berceloteh menyampaikan aksi protes kami tentang ulahnya. Kami 
yang seperti selalu ingin menuntut kesempurnaan dari tanggung 
jawabnya sebagai kordinator desa. Dia berasal dari Bima Nusa Tenggara 
Timur. Dia adalah salah satu dari posko kami yang rajin membaca buku 
dan termasuk teman posko yang rajin bangun pagi.Kemudian Ashar, 
Ashar di kenal sebagai julukan “sejuta senyum” ini karena apapun yang 
di katakana kepadanya ia hanya selalu tersenyum dia tak banyak bicara, 
Ashar berasal dari Kabupaten Bulukumba tempat tinggalnya tak terlalu 
jauh dari tempat kami KKN inilah yang menyebabkan dirinya hampir 
setiap pekan ia selalu menyempatkan diri untuk pulang kerumahnya. 
Kadang hal ini membuat kami terkadang memarahinya namun lagi- lagi 
ia hanya selallu membalas dengan senyuman. Selanjutnya Allunk atau 
Muhammad Syahrun ia termasuk adalah sosok yang kocak disebabkan 
oleh wataknya yang memang humoris. Ketika ia tidak berada di posko, 
posko terasa sepi karena tingkahnya yang tak pernah lelah ngoceh, 
hahah. Namun dengan tingkahnya itu kadang teman yang lain kadang 
marah kepadanya di sebabkan ulahnya yang melewati batas. Allunk 
berasal dari daerah Majene. Selanjutnya Ari atau Muhammad Asyhari ia 
juga termasuk sosok yang humoris ia juga tak jauh berbeda dengan 
Allunk mereka berdua sebeanarnya selama di posko sosok yang tak 
lengkap tanpa salah seorang dari mereka. Ari adalah satu- satunya orang 
di posko yang pandai mengendarai mobil. Ia berasal dari kabupaten 
Gowa namun sebenarnya ia berasal dari Papua.  
Masih dengan cerita teman seposko, Sri Rahayu atau biasa di 
panggil ayu adalah bedahara KKN di posko kami ia yang tidak pernah 
lelah menagih uang iuran perminggu posko kami. Ia memang cocok 
menjabat sebagai bendahara KKN karena sejalan pula dengan jurusan 
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atau prodi yang ia pilih yaitu Akuntansi kebetulan kami berasal dari 
fakultas yang sama dengan saya yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Asal daerah Ayu adalah kabupaten Jeneponto. Selanjutnya Irawati 
atau sering di panggil Ira, ira adlah satu – satunya teman posko yang 
telah berkeluarga, ira terkenal dengan sosok yang cerewet dan pandai 
memasak. Itulah yang membuat kami membuat julukan dengan moms 
ira. Ira berasal dari kecamatan Kajang ia hanya berasal dari desa yang 
berbeda dari posko kami, maka dari itu untuk gampang berkomunikasi 
dengan warga yang tidak terlalu fasih berbahasa Indonesia dialah yang 
kami andalkan utnuk dapat melancarkan komunikasi kami dengan warga. 
Dia juga sebagai penunjuk jalan. Selanjutnya Inna atau mutmainna 
diantara kami perempuan mungkin dia adalh sosok yang palimg mudah 
di kenali warga hal ini karena hanya ia yang memakai kacamata dari 
posko kami. Inna termasuk sosok yang paling akademis diantara kami 
hal ini di tunjukkan dengan ia adalah orang yang paling rajin mengisi 
lembar kerja harian KKN setiap selesai melakukan kegiatan. Inna berasal 
dari kabupaten Gowa. Yang terkhir irwansyah nur Ahmad atau biasa 
disap dengan K’ Irwan, mengapa kami memanggilnya dengan sebutan 
“Kak” itu di sebakan karena hanya dia yang berasal dari angkatan yang 
berbeda dari kami satu tahun diaatas dari kami yaitu angkatan tahun 
2012. Kak irwan termasuk sosok yang cerdas ia seorang yang sangat rajin 
membaca buku menurut saya. Ia sama dengan Ayu berasal dari daerah 
atau kabupaten Jeneponto. Itulah tadi sepenggal cerita mengenai teman- 
teman seposko KKN sebenarnya masih terlalu sedikit pemaparan 
mengenai teman seposko namun itu sudah sangat cukup 
menggambarkan bagaimana teman seposko KKN desa Sangkala 
Angkatan 54. 
Selanjutnya sosok yang tidak lupa ingin saya ceritakan mengenai 
KKN yaitu sosok ibu TPA yaitu Ibu Syamsiah, ibu Syamsiah adalah 
sosok warga yang paling ddekat dengan kami selama berada di tempat 
KKN ia sudah seperti ibu kami sendiri. Hal yang tak bisa saya lupa dari 
ibu Syamsiah ialah ketika saya terserang batuk yang disertai demam ibu 
syamsiah adalah orang yang paling peduli dengan sakit saya ia menyuapi 
saya obat, menyelimuti bahkan memijat saya, hal inilah yang membuat 
saya terharu tak mampu menahan air mata karena sangat berterima kasih 
telah di pertemukan dengan dengan sosok sebaik ibu syamsiah. Terimah 
kasih tak terhingga bu untuk keramahan dan kebaikan ibu.  
Bercerita tentang KKN mungkin tidak akan pernah habis di 
penuhi dengan sejuta pengalaman, di pertemukan dengan orang baru 
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dengan lingkungan baru. KKN banyak memberikan pelajaran. Bekerja 
dari yang ,mulai yang biasa dilakukan sebelum KKN sampai kepada hal 
yang tak pernah saya lakukan seumur hidup saya pada saat KKN saya 
melakukannya. Terimah kasih KKN kenangan selama berada disana 
akan selalu terkunci rapat dan tak akan tergerus sedikitpun di memori 
ingatan. Rindu akan suasana selama berada di sana akan selalu hadir 
menyapa.  
3. Sri Ayu Lestari (Bendahara Posko Desa Sangkala) 
 
Nama  : Sri Ayu Lestari 
Jurusan : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi 
saya bukan hanya sekedar kewajiban yang 
dilakukan oleh para mahasiswa, bukan 
hanya sekedar kalimat pengabdian kepada 
masyarakat, tetapi lebih dari pada itu. 
KKN mengajarkan makna kehidupan 
masyarakat, bagaimana cara hidup 
bermasyarakat, bagaimana memahami 
masalah yang ada dalam masyarakat dan 
mencari cara untuk memecahkan 
permasalahan yang ada. Dua bulan 
lamanya saya berada di kampung orang, 
beradaptasi dengan orang-orang baru 
dengan masyarakat desa sangkala 
tentunya. Tidak begitu sulit bagi saya 
untuk menyatu dan akrab dengan 
masyarakat setempat, itu dikarenakan 
masyarakatnya yang sangat ramah dan 
begitu menghargai kami. Di desa sangkala 
saya mendapatkan banyak pelajaran. Pelajaran yang pastinya tidak saya 
temui di bangku perkuliahan. Pelajaran tentang arti hidup bermasyarakat, 
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai adat dan budaya. Bangga saya 
ber_KKN di Kec.Kajang khususnya desa sangkala. 
Berkat adanya kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) saya 
memiliki lebih banyak teman. Teman yang sudah seperti saudara, dengan 
begitu banyak karakter. Yusran (Kordes) yang sabar tapi sering membuat 
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saya marah, kanda Irwan yang selalu tertarik dengan sejarah, Allunk 
dengan kegilaanya yang selalu buat orang disekitarnya tertawa, Ari 
sisupir yang siap mengantar kemanapun, Ashar yang selalu menjawab 
pertanyaan kami dengan senyuman. Tak lupa tentunya dengan Ira sijago 
masak, Inna dengan suara cemprengnya, Mila sisabar yang sama 
sabarnya dengan Diana dan terakhir Aisyah andalannya Allunk. Awalnya 
saya merasa dua bulan adalah waktu yang sangat lama, tetapi setelah 
mendapatkan keluarga baru dan lingkungan yang damai membuat saya 
sangat nyaman dan membuat saya merasa dua bulan adalah rentan waktu 
yang terlalu singkat. 
Di tempat KKN, yaitu di Desa Sangkala Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba,  Alhamdulillah Kami tinggal bersama dengan 
bapak desa dan keluarganya, sehingga mempermudah dalam urusan 
surat menyurat. Kami juga selalu mendapat dukungan dari beliau atas 
setiap kegiatan yang kami lakukan, terbukti dengan selalu 
disempatkannya hadir dalam setiap kegiatan yang kami lakukan. Bahkan 
beliaulah yang terkadang mengingatkan kami untuk menjalankan 
program kerja yang telah kami sepakati. Beliau dan istrinya sudah seperti 
orang tua saya sendiri. 
Di Kecamatan Kajang khusunya masyarakat Desa Sangkala 
menjunjung tinggi adat dan budaya. Beberapakali kami diajak untuk 
menghadiri acara adat yang dilaksanakan oleh warga sepertia cara adat 
Kalomba acara ini dikenal seperti acara khitanan pada umumnya. Ada 
pula acara A’dangang, acara ini merupakan acara yang dilakukan untuk 
memperingati 100 hari kematian seseorang. Yang unik dari acara 
A’dangang menurut saya adalah yang memasak didapur adalah para 
lelaki, masyarakat disana mempunyai sifat gotong royong yang kuat, 
serta kesederhanaan yang patut dicontoh. Keunikan lainnya yang saya 
lihat adalah dapur disetiap rumah yang saya kunjungi berada didepan, 
menurut yang saya dengar diletakkannya dapur dibagian depan agar tidak 
ada yang tersembunyi atau dengan kata lain sifat keterbukaan yang 
dimiliki oleh masyarakat setempat atau mungkin ada makna mendalam 
dibalik itu. Selain itu kamipun pernah diundang untuk ikut pengajian 
orang meninggal. Tentu saja di setiap acara adat disajikan makanan dan 
kue khas masyarakat desa sangkala yang begitu nikmat. Yang tidak saya 
lupa ialah kue uhuk-uhuk sejenis kue gulamerah yang manisdan renyah. 
Alhamdulillah saya dan teman-teman berada dilingkungan yang 
wargaya selalu ikut berpartisipasi dalam setiap acara ataupun kegiatan 
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yang kami lakukan, mulai dari  seminar desa, baktisosial dalam hal ini 
sabtu bersih dan pemeliharaan masjid, senampagi, semarak kkn dan lain 
sebagainya. Selain dari pada itu warga desa juga sangat suka menolong 
dan berbagi. Saya seringkali dapat tumpangan manakala saya sedang 
berjalan kaki, dan sering saya makan siang dirumah warga manakala jam 
makan siang telah tiba setelah mengajar di sekolah dasar dan akan 
melanjutkan mengajar di TPA. Sungguh saya tidak akan lupa akan semua 
kebaikan warga desa sangkala. Semoga Allah membalas semua kebaikan 
warga desa sangkala, aamiin. 
Dari masyarakat desa sangkala saya banyak belajar, belajar untuk 
saling berbagi dan belajar bekerjakeras. Saya belajar banyak hal dari istri 
pak desa yang biasa kami panggil dengan sebutan bude. Bude adalah 
seorang istri sekaligus ibu dan nenek bagi anak dan cucuya. Ia adalah 
wanita yang sangat kuat dan pekerja keras menurut saya, salut dengan 
beliau. Beberapa kali kami membantu beliau di kebun menanam cabai,  
sambil menanam kamipun dijelaskan bagaimana cara membibit, 
menanam, merawat sampai memanen cabai dengan baik. Kamipun 
sering kali membantu beliau untuk menjemur padi. Kami senang 
membantu karena selain mendapat pahala tentu ilmunya pun kami serap. 
Selain dari orang dewasa tentunya saya pun dapat belajar dari 
anak-anak desa sangkala. Yang mana semangat mereka untuk menuntut 
ilmu sangat luar biasa. Saya sering kali mendapat pertanyaan dari mereka 
mengenai jadwal mengaji, mereka selalu antusias dan semangat 
melangkahkan kaki menuju masjid untuk mendapatkan secuil ilmu yang 
kami miliiki. Sekali lagi saya katakan bahwa anak-anak desa sangkala 
sangat antusias terutama ketika kami mengadakan Semarak KKN dalam 
hal ini Lomba Adzan, hafalan surah-surah pendek, dan Ceramah peserta 
hampir mencapai 100 anak bahkan anak-anak yang rumahnya jauh 
sekalipun ikut serta dalam acara tersebut, dan bersedia untuk kami 
jemput meskipun jarak tempuh rumah mereka dan masjid tempat kami 
mengadakan lomba cukup jauh ditambah lagi jalan yang berbatuak 
menyurutkan semangat mereka.  Semoga kalian menjadi anak yang 
sholeh dan sholehah, sertasaya dan teman-temanpun menjadi anak yang 
sholeh dan sholehah (aamiin). Terimakasih adik-adik yang telah 
menginspirasi kami khususnya saya pribadi. 
Tak lupa tentunya pemuda dan pemudi desa sangkala yang 
sangat luar biasa. Kakanda Andy, kakanda Immang, kakanda Tarman 
yang selalu memberi masukan, arahan dan semangatnya untuk kami 
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sehingga kami bisa melaksanakan program kerja dengan semaksimal 
mungkin, dan tentunya yang tak dilupakan nasehatnya ialah Pung 
Samad. Kak Inna yang selalu membantu kami, Ibu Samsiah yang selalu 
ramah ketika kami berada dirumahnya untuk mengajari adik-adik 
mengaji. Ibu kepala Sekolah Hj. Titiek Embas beserta guru-guru yang 
selalu senang ketika kami mengajar disekolah dasar dumpu. Terima 
Kasih yang sebesar-besarnya untuk semua pembelajaran hidupnya. 
Saya menyadari bahwa “Penggerak itu luar biasa” dan siapa saja 
bisa dan mampu menjadi penggerak. Asalkan ada kemauan dan tujuan 
yang baik. Alam ini saja ada penggeraknya, dunia ini ada penggeraknya 
yaitu Allah SWT. Yang mana dalam filsafat, Tuhan itu penggerak utama. 
Oleh sebab itu alam dan dunia ini berjalan dengan teratur. Maka sudah 
seharusnya ada penggerak didalam setiap kegiatan, agar kegiatan tersebut 
dapat berjalan sesuai dengan rencana. Pelajaran berharga yang lagi-lagi 
saya dapatkan bahwa suatu kegiatan dapat berjalan jika ada 
penggeraknya dan juga memiliki tujuan yang baik. Untuk itu adanya 
penggerak sangat penting. Perbuatan-perbuatan kecil yang membuat hati 
orang lain bahagia dan bermanfaat itu sungguh sangat mulia dan keren. 
4. Muhammad Syahrun (Mahasiswa KKN Desa Sangkala) 
Nama  : Muhammad Syahrun 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Nama saya Muhammad 
Syahrun, akrabnya Allunk kurang 
lebih seperi nama anggota Geng 
Motor, tapi tak masalah yang penting 
nyaman bagi orang-orang yang 
pernah, sedang, maupun yang belum 
dekat dengan saya. Saya mahasiswa 
jurusan pendidikan Bahasa Arab dan 
alumni pada salah satu pesantren di 
daerah Polewali Mandar. Sebagai 
mahasiswa tingkat yang seharusnya 
akhir di UIN Alauddin Makassar 
menjadi momen yang menghantui 
pikiran. Tekanan dan cemooh dari 
orang tua, pacar, maupun teman 
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sekelas telah menjadi makanan mingguan. Kuliah Kerja Nyata 
merupakan sebuah proses menuju sarjana yang seharusnya lewat begitu 
saja, namun tidak bagi saya. Istilah Kejar-Kejar Nona  yang pernah 
disampaikan oleh salah satu pemateri pembekalan juga merupakan 
bagian dari esensi KKN itu sendiri. 
 Menjadi salah satu peserta KKN UIN Alauddin Makassar di 
Kajang, Bulukumba adalah sebuah pengalaman hidup saya yang jauh 
dari kata lupa. Bagaimana tidak, teman posko yang gagah dan cantik 
menjadi pewarna masa KKN, terlebih lagi harus jatuh cinta pada salah 
satu diantara  mereka, sebut saja namanya Hayati (nama disamarkan). 
Bahkan kopi buatan teman yang lain menjadi hambar dibandingkan 
dengan kopi buatannya bagiku. Ini hanya sebagian pengalaman posko, 
pengalaman berbaur dengan masyarakat lebih banyak lagi yang hendak 
saya ceritakan pada testimoni ini, tentunya akan terdapat pula Hayati 
dalam kisah pengalamanku ini. 
 Berangkat dari kampus menuju Kecamatan Kajang, Bulukumba 
yang memakan waktu kurang lebih enam jam membuat tubuh ini ingin 
secepatnya tiba di posko yang terletak pada salah satu desa di Kajang, 
Sangkala, persis seperti nama orang tapi berbeda pada penyebutannya 
saja. Setelah pengarahan dari bapak Camat selanjutnya kami diarahkan 
menuju posko masing-masing. Menjelang magrib sampailah kami di 
posko dengan perasaan canggung dan malu-malu pada bapak, ibu, serta 
teman posko dan itu berlaku selama beberapa hari.Sampai pada suatu 
pagi tepatnya hari jumat saat hendak menyantap makan pagi sebelum 
melakukan observasi, kulihat Hayati tengah menyiapakan makanan di 
meja yang membuat hatiku seolah ingin menyempuranakan agama 
segera ditambah lagi dia melempar senyum padaku yang membuatku  
merasa ingin berKKN seumur hidup. Banyak senior yang menjalani 
proses KKN sebelumnya berkata padaku bahwa jikalau hendak mencari 
teman hidup, carilah di tempat KKN karena kau akan menemukan 
berbagai macam tipe wanita. Dan benar saja perkataan seniorku itu. 
 Kurang lebih satu minggu kami melakukanobservasi di desa 
Sangkala, yang mayoritas masyarakatnya menjunjung tinggi budaya 
kajang dan menganut dua konstitusi, adat dan negara. berpakaian serba 
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gelap merupakan hal yang lumrah di Sangkala. Kegiatan adat seperti 
Kalomba dan Addangang merupakan acara adat yang dapat kita jumpai  di 
kajang pada umumnya. Beruntungnya kami karena dapat menyaksikan 
acara tersebut secara langsung padahal acara tersebut datangnya 
musiman. 
 Seminar desa kami lalui dengan tawar menawarkan program 
kerja antara mahasiswa KKN dan masyarakat Sangkala. Sebagai 
moderator saya merasa bangga karena mampu berdialog langsung 
dengan masyarakat untuk kali pertama ditambah lagi kebahagiaan karena 
duduk di samping Master of Ceremony, Hayati. Setelah itu dilanjutkan 
dengan mengisi LKH online yang kadang membuat jengkel teman-
teman seposko, dan memutuskan untuk membuat LKH manual. 
 Mengajar adik-adik di TPA dan di salah satu sekolah Dasar 
merupakan rutinitas selama KKN. Menjadi Khatib membuatku merasa 
kembali menjadi santri, karena terakhir kali berdiri di mimbar masjid 
ketika mondok di pesantren. Selain tuntutan masyarakat juga merupakan 
kesempatan menunjukkan pada Hayati bahwa seorang Allunk mampu 
menjadi imam bagi dirinya. Tapi niat tersebut saya kubur dalam-dalam, 
seraya meluruskan niat untuk memperoleh ridha Allah SWT.Selain itu 
berkebun, dan menjemur padi juga merupakan sebuah pengalaman yang 
luar biasa, dari situ kami sadar betapa mulia perjuangan petani, dan kita 
hanya mampu menikmati hasilnya. 
 Sebulan lamanya menjalani proses pengabdian masyarakat di 
Sangkala, malamku kadang saya isi dengan membantu ibu desa mengisi 
data desa secara online karena saya yang paling lincah persoalan 
komputer diantara teman-teman posko. Sampai kami bertemu dengan 
beberapa pemuda yang menjadi sumber energi baru kami. Kak Andi, 
Kak Immang, dan Kak Tarman hampir tiap malam saya menghabiskan 
malam bersama dengan mereka yang kebetulan sehobi denganku, 
begadang. Berbekal kopi buatan Hayati diskusi, bercanda, dan domino 
adalah kegiatan yang mengisi malam kami, dan dari situ semakin 
bertambah pengetahuanku tentang Kajang yang juga sebelumnya saya 
dapatkan dari pak desa yang amat sangat baik. Pemuda Sangkala tersebut 
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sudah seperti saudara bagi saya dan Bapak serta Ibu desa sudah saya 
anggap sebagai orang tua. 
 Berbeda dengan teman posko saya kadang memilih tidur di 
rumah warga ditemani dengan beberapa pemuda yang membuatku 
semakin cakap dalam mengucapkan bahasa mereka. Bahkan suatu ketika 
kami mengunjungi desa tetangga masyarakat tersebut mengira saya salah 
satu dari masyarakat sangkala.Bahkan memubuatku berpikir konyol, 
hendak rasanya mengungkapkan cinta pada Hayati dalam bahasa Konjo. 
Akan tetapi niat itu ku urungkan sampai masa KKN berakhir karena 
saya lebih memilih mencintainya dalam diam dibandingkan harus 
menerima penolakan atau mengetahui bahwa dia telah taarufan dengan 
yang lain, kan sakit. Di sisi lain saya bukan tipe orang yang kepo. 
 Malam ramah tama kami lalui dengan perasaan senang. Dan 
pada malam itu kulihat Hayatiku mendendangkan sebuah lagu yang 
membuatku seolah tak berkedip memandangi wajahnya yang sangat 
kharismatik itu, senang sekali rasanya melihat tawa Hayati. Tapi di lain 
sisi persaan sedih menyelimuti hati ini mengingat kengangan selama 
berKKN yang hampir setiap hari ditemani Hayati, mengingat ketika 
sepulang mengajar TPA harus kehujanan yang menjadikan momen 
romantis membuatku merasa seperti Boy dan Hayati sebagai Reva dalam 
film Anak Jalanan.  
 Kurang lebih dua bulan berKKN di Sangkala, membuat kami 
merasa bahwa sebentar lagi harus meninggalkan tempat yang amat 
sangat bersahabat tersebut. Mengingat kebaikan ibu desa dan pak desa 
yang sekaligus ibu dan bapak posko kami, ditambah lagi seorang bocah 
kelas dua SD yang menjadi teman tidur rasanya amat sangat susah 
beranjak dari rumah itu. Menyadari harus berpisah denganHayati dan 
teman-teman yang lain untuk semakin membuatku galau tidak 
karuan.Dan juga sebagai anak terdekat dengan bapak dan ibu posko, 
malam-malam terakhir kadang ku memilih menyendiri. Sampai pada 
malam terkhir di posko tak hentinya teman-teman posko menitihkan air 
mata tak terkecuali diriku. Esoknya saya memutuskan untuk tinggal 
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beberapa hari lagi, sembari mengantar teman-teman menuju kecamatan 
untuk menunggu bus mereka. 
 Empat hari sudah berpisah dengan teman posko kini waktunya 
saya untuk segera beranjak dari rumah keduaku itu. Tangis tak 
tertahankan ketika memeluk ibu dan bapak posko. Kata-kata “kembali ki’ 
lagi nak.!” membuatku tak ingin melepaskan pelukanku itu, ditambah lagi 
mereka telah menganggapku sebagai anak ke-empat mereka. Dengan sisa 
tangis kulepas pelukanku dan berpamitan kepada ibu dan bapak posko 
tak lupa mereka memberiku uang untuk bekal di jalan.Di jalan saya 
berucap dalam hati “terima kasih bude, terima kasih pakde, terima kasih 
kak Andi, kak Immang, kak Tarman, seluruh masyarakat, Terima Kasih 
Desa Sangkala, Saya akan kembali”. 
 Gelap tak selamanya hitam, Kajang dengan warna gelapnya 
tetapi menyimpan warna-warni di lain sisi. Jikalau hendak 
mendeskripsikan Sangkala atau Kajang secara umum, maka di pikiranku 
seolah Menatap Indah Dalam Gelap. 
 
5. Muhammad Asyhari (Mahasiswa KKN Desa Sangkala) 
Nama ; Muhammad Asyhari 
Jurusan : Sejarah Kebudayaan Islam 
Fakultas : adab dan Humaniora 
 
Ketika menginjak bangku kuliah 
saya sangat penasaran dengan yang 
namanya (Kuliah Kerja Nyata) KKN, 
seperti apakah itu dan bagaimana itu 
yang dikatakan dengan KKN. Dan 
tibalah saat yang ditunggu-tunggu tujuh 
semester sudah saya menanti masa-masa 
KKN yang merupakan salah satu syarat 
lulus dari kampus alias wisuda. Pada saat 
pengumuman nama-nama teman posko 
dan lokasi KKN disitu saya mulai 
penasaran siapa-siapakah yang akan menjadi teman baruku diposko 
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KKN nantinya selama 2 bulan kedepan, dan akhirnya terpilihlah 11 
orang yang terdiri dari enam srikandi (mahasiswi) dan 5 sang pejantan 
tangguh (mahasiswa) yang terdiri dari beberapa jurusan dan fakultas 
yang ada di kampus dan lokasi KKN kami di Desa Sangkala Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. Tibalah pemilihan struktur organisasi 
posko KKN di desa kami yang dimana sekretaris dan bendahara posko 
desa sudah terpilih tetapi koordinator desa (kordes) yang belum juga 
ditentukan, kami saling tunjuk menunjuk siapakah yang bersedia menjadi 
kordes hingga pada akhirnya satu dari kami mengajukan diri untuk 
menjadi kordes setelah sekian lamanya berlarut-larut dalam hal tunjuk 
menunjuk, entah apa yang menjadi ketakutan teman-teman pejantan 
tangguh ini khususnya enggan menjadi kordes, apakah beban tanggung 
jawab atau masih malu-malu kucing dengan teman baru ataukah  ada hal 
yang lain sehingga berat rasanya menyatakan sikap menjadi 
kordes.Sebagai anak kekinian yang hidup dijam an serba teknologi, 
kamipun tak lupa membuat suatu group di media sosial khusus teman 
posko agar memudahkan kami nantinya dalam berkomunikasi ke sesama 
teman posko. 
Hari pemberangkatan telah tiba dan kami semua berkumpul di 
kampus baik yang memakai mobil bus maupun rombongan yang 
memakai motor. Kami memulai perjalanan dari jam 11.00 dan tiba 
dilokasi KKN pukul 17.00 memang agak lama diperjalanan karena 
rombongan kami singgah istirahat sejenak di batas kabupaten  untuk 
shalat dan sekedar mengisi perut yang lagi keroncongan, maklum saja 
jarak antara makassar hingga kecamatan kajang  lumayan memakan 
waktu. Kami pun tiba di kantor kecamatan dan disambut baik oleh pak 
camat, pegawai, pihak kepolisian, TNI, warga dan tentunya para kepala-
kepala desa yang nantinya akan menjadi partner serta keluarga baru kita 
nantinya dalam berKKN. Setibanya kita di posko yang dimana itu 
merupakan kediaman bapak kepala desa itu sendiri, kami pun disambut 
baik oleh keluarga kepala desa dengan baik, kami pun dibawa untuk 
ditunjukkan kamar tidur yang nantinya kami akan pakai selama KKN 
didesa tersebut dan kebetulanan rumahnya tingkat dua, kamar untuk 
mahasiswanya dibawah serta kamar untuk mahasiswi dilantai atas. 
Setelah menyimpan barang-barang kami pun duduk-duduk diteras 
rumah sambil berkenalan serta berbincang-bincang bersama pak desa 
serta keluarga tentang situasi dan kondisi desa Sangkala yang menjadi 
lokasi KKN kami. Banyak hal menarik yang menjadi ciri khas desa ini 
mulai dari adat istiadat, tradisi maupun kultur budaya yang dimiliki dan 
dimiliki desa-desa lain yang ada di Sulawesi Selatan pada umumnya. 
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Meskipun rumor yang beredar sebagian orang takut karna berfikir 
tentang kecamatan Kajang merupakan desa yang identik dengan hal-hal 
magic yang dimiliki tapi itu tidak menjadi hambatan bagi kami, malahan 
menjadi motifasi dan daya tarik kami untuk bisa berbaur dengan 
masyrakat dan bisa saling shearingtentang kekayaan budaya dan tradisi 
yang menjadi ciri khas desa ini. 
Hari pertama KKN pun dimulai dengan penuh semangat dan 
agenda kami saat itu adalah menyurvei lokasi desa selama 5 hari kami 
memantau apa-apa saja yang menjadi program kami kedepannya yang 
akan kami paparkan dalam seminar desa. Tak tanggung-tanggung kami 
semua berjalan kaki dengan jarak beberapa kilo untuk menyurvei desa 
karna saat itu hanya ada 1 motor sementara kami 11 orang maka kami 
memutuskan untk berjalan kaki menyusuri desa dan menyapa para warga 
desa yang kami temui dijalan, banyak warga yang mengajak kami singgah 
untuk mampir itu menandakan bahwa kami disambut baik oleh warga 
setempat. Dan dari hasil survei lapangan kami sudah dapat 
menyimpulkan apa-apa saja yang menjadi program kerja selama 2 bulan 
kedepan dan kami paparkan dihadapan pak desa,tokoh masyarakat, 
tokoh agama, tokoh adat serta tokoh pemuda setempat. 
Dalam menjalani keseharian kami kadang harus menjadi bunglon 
yang baik, kami berasal dari latar belakang yang berbeda dan kami 
sekarang berada ditengah-tengah masyarakat yang menganggap seorang 
mahasiswa itu serba bisa segala hal, kami pun mencoba semua hal yang 
belum pernah kami lakukan maupun yang jarang kami lakukan meskipun 
ada dasar kemampuan dalam bidang itu, selain itu kami membawa misi 
salah satu bunyi dari ‘tri dharma perguruan tinggi’ yaitu pengabdian kepada 
masyarakat. Contohnya saja dalam hal mengajar, kami dituntut agar 
sebisa mungkin mengajar mata pelajaran umum maupun agama, 
mengajar mengaji, dan terkhususnya untuk mahasiswa laki-laki pekerjaan 
seperti muadzin, khatib jum’at, bahkan menjadi imam shalat pun kami 
lakukan, syukur saya dan beberapa teman laki-laki yang lain mempunyai 
dasar pengetahuan waktu di pesantren dulu, jadi semua itu bisa 
terlakasankan dengan lancar dan baik.  
Kami pun semakin akrab satu sama lain dan membuat suasana 
posko semakin berwarna dengan adanya teman-teman yang kocak dan 
menghibur meskipun awalnya harus jaim (jaga image), tapi semua itu 
mencair dengan sendirinya dengan adanya candaan yang membuat kita 
semua tertawa lepas,dan saya pun mendapatakan partner kocak disana, 
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dia seorang aktvis mahasiswa dengan gaya retorika berbicara yang khas 
mungkin sebahagian orang melihat dari tampangnya tidak lebih gagah 
dari seorang boyband alay, allun’k namanya, alumni santri 6 tahun 
terasingkan di pondok pesantren. Bersamanya sayapun berkolaborasi 
demi menciptakan kedamaian dan kegilaan diposko agar keseharian kami 
tidak kaku. 3 orang teman laki-laki kami pun awalnya pendiam krn 
dengan adanya saya dan allun’k mereka pun ikut menjadi ikut-ikutan 
kocak. Dan 6 srikandi (mahasiswi) kami yang setiap harinya menghiasi 
dapur dan meja makan kami, dengan keahlian mereka memasak dan 
meracik kopi maupun teh layaknya saudara perempuan kami. Karna 
kami di posko memakai sistem piket bergantian maka semuanya 
mendapat jatah. Dengan karakter yang berbeda-beda kami mencoba 
saling akrab. Diselah-selah menjalani program kerja KKN kami diposko 
menghadirkan suasana layaknya rumah kami sendiri dan mendapatkan 
persetujuan dari ibu desa untuk mengolah makanan apa yang ingin kami 
makan dan tidak membatasi kami dalam bereksperimen dalam hal dapur. 
Tak lupa pula kedekatan kami dengan ibu desa yang kami biasa panggil 
dengan sebutan bunda yang layaknya ibu dan anak, beliau sangat akrab 
dengan kami dan begitu pula sebaliknya. 
Dalam keseharian kami banyak menjumpai masyarakat yang 
memakai pakaian serba hitam serta tak memakai alas kaki dan memakai 
penutup kepala hitam (passapu) bagi kaum laki-laki yang menjadi ciri khas 
desa itu, walaupun tidak semua masyarakat setempat memakai pakaian 
serba hitam, ada juga yang memakai pakaian sebagaimana pakaian 
masyarakat pada umumnya, dan yang memakai pakaian serba hitam yang 
selalu di jumpai di tanah kajang bukan hanya sekedar memakai 
melainkan ada proses tradisi atau adat yang mereka laksanakan terlebih 
dahulu semua itu mempunyai makna tersendiri bagi warga setempat. 
Kami banyak diajarkan tentang budaya setempat dan mareka selalu 
walcome dengan mahasiswa KKN khususnya senang rasanya dapat 
pengalaman dan ilmu baru tentang menghargai budaya yang dimiliki 
oleh warga setempat. 
Selama dua bulan kami diposko sangat banyak pengalaman 
hidup yang kami dapatkan terutama bagi saya pribadi sebagai mahasiswa 
sejarah saya banyak mendapatkan ilmu pengetahuan tentang tradisi, 
sejarah, maupun adat istiadat warga setempat yang sudah dikenal 
diseluruh indonesia bahkan mancanegara sebagai iconSulawesi Selatan 
khususnya Kecamatan Kajang. Tak cuma itu saya pun mendapat 
keluarga baru semenjak di posko. Apa yang kami dapatkan selama di 
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tempat KKN belum tentu kita dapatkan di daerah lain apalagi dikota. 
Pengalaman itu akan saya kenang seumur hidup dan akan menjadi 
kenanagan terindah untuk selamanya. Ada pengalaman yang tak 
terlupakan juga yaitu isak tangis warga dimalam ramah tamah perpisahan 
mahasiswa KKN meraka berat rasanya melepas kami dari desa mereka, 
tapi apalah daya yang kami miliki, kami juga harus pulang kembali 
kekampus tercinta untuk melewati tahap selanjutnya setelah KKN ini. 
Bahkan keesokan harinya disaat hari penarikan tiba, tak ada henti air 
mata ini melihat dan mengenang situasi yang sudah dilalui selama 2 
bulan ini, bahkan sampe perjalanan menuju titik kumpul di kantor 
kecamatan diantara kami masih ada yang meneteskan air mata saking 
beratnya untuk meningglakan kenangan indah di posko. Walaupun kami 
sudah tidak lagi berKKN didesa ini tapi kami akan selalu menyempatkan 
diri mampir di rumah kepala desa jika berada di kecamatan Kajang, kami 
sudah merasa bagian dari desa ini. 
Terimakasih kepala desa dan warga kecamatan Kajang, kalian 
sudah menyambut hangat kami sebagai mahasiswa KKN yang mengabdi 
selama 2 bulan dan memberi kenangan yang tak terlupkan kepada saya 
khususnya. 
6. Andi Mutmainna. M (Mahasiswa KKN Desa Sangkala) 
 
Nama  : Andi Mutmainna.M 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab   
  dan Humaniora
  
 KKN (kuliah kerjanyata) 
angkatanke- 54 Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar merupakan bentuk 
atau wujud pengabdian mahasiswa 
kepada masyarakat melalui pendekatan 
keilmuan yang berlangsung selama 
kurang lebih 2 bulan. 
 Pemberangkatan mahasiswa 
KKN dilaksanakan pada tanggal 27 
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Maret  2017. Pada saat itu saya di tempatkan di Kabupaten Bulukumba, 
Kecamatan Kajang, Desa Sangkala. Kami disambut di kantor kecamatan 
oleh pak camat dan beberapa kepala desa lainnya pada pukul 17.00 wita. 
Setelah itu para mahasiswa di jemput dan diantar keposko masing-
masing. 11 mahasiswa  yang akan di tempatkan di desa Sangkala. 11 
mahasiswa dari beberapa jurusan yang memang tidak ada jurusan yang 
sama dikumpul dalam 1 atap selama kurang lebih 2 bulan untuk 
menjalankan program kerja dan untuk mengabdi kepada masyarakat 
yang merupakan salah satu tri darma perguruan tinggi yang memang 
wajib dilaksanakan oleh mahasiswa. 
 Hari demi hari saya lalui, menjalankan proker yang telah di 
seminarkan pada saat seminar desa di kantor desa Sangkala yang letaknya 
bersebelah dengan posko saya. Program kerja yang kami laksanakan 
tidak cukupbanyak, ada beberapa program kerja tambahan yang 
merupakan usulan dari masyarakat desa Sangkala saat seminar desa. 
 Tinggal di desa Sangkala selama kurang lebih 2 bulan, 
berinteraksi dengan masyarakat di sana, beradaptasi dengan lingkungan, 
kondisi, dan cuaca yang tidak menentu. Pengalaman yang baru, 
pengalaman yang sangat mengesankan selama 2 bulan. Sungguh senang 
bisa ditempatkan di desa Sangkala, masyarakat yang begitu ramah kepada 
kami, tokoh pemuda yang selalu membantu untuk melaksanakan 
beberapa program kerja kami, adik-adik yang selalu siap sebagai objek 
dari program kerja kami yaitu mengajarkan mereka beberapa pelajaran. 
Sederhananya kami menjadi guru bagi mereka (adik-adik). 
 Berbicara mengenai pengalaman yang tak terlupakan, yaitu 
selama kurang lebih 1 minggu, kami melakukan observasi dengan 
berjalan kaki karena kurangnya kendaraan di posko kami. Berjalan kaki 
dengan jarak kurang lebih 1 km, merupakan hal yang sangat luar biasa , 
kaki yang sudah sangat capek dan mungkin sudah ingin patah saat itu. 
Begitupun ketika saya dan teman-teman pulang keposko yaitu berjalan 
kaki lagi. 
 Berbicara soal kondisi di desa Sangkala, hal yang sangat 
menyiksa bagi saya yaitu ketika jaringan untuk menelpon dan bermain 
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internet tidak stabil. Tapi, dengan tidak stabilnya jaringan membuat saya 
dan teman-teman bisa menjadi tambah akrab satu sama lainnya. 
 Banyak pelajaran yang saya dapatkan selama KKN di desa 
Sangkala, salah satunya adalah memiliki sifat sabar. Sabar dalam 
menghadapi masyarakat, adik-adik, serta teman-teman posko yang 
kadang kami berbeda pendapat dan teman laki-laki yang kadang 
membuat jengkel para perempuannya. 
 Kegiatan yang hampir setiap pagi dan malam kami adakan di 
posko, adalah briefing. Kegiatan yang memang wajib dilaksanakan untuk 
mengetahui apa-apa saja kegiatan yang telah dilakukan dan akan 
dilakukan kedepannya. Ada beberapa kegiatan yang saya dan teman-
teman lakukan selama KKN, yaitu pergi mengajar di SD Dumpu, 
mengajar TPA di masjid bagi anak-anak di desa Sangkala, kerja bakti di 
tiap masjid, dan masih ada beberapa kegiatan lainnya. Anak-anak sangat 
antusias dengan kedatangan mahasiswa KKN di desa Sangkala. 
 Berkumpul, bermain, melaksanakan program kerja selama 
kurang lebih 2 bulan merupakan hal yang sangat luar biasa bagi saya. 
Mempunyai 10 teman dengan karakter yang berbeda merupakan 
tantangan yang sangat luar biasa untuk saling bekerjasama guna 
mengabdi kepada masyarakat. Sedih, senang, duka, canda tawa saya lalui 
bersama dengan mereka. Ada yang suka jail, suka bercanda, suka marah-
marah, cerewet, dan beberapa sifat teman yang kadang membuat saya 
rindu dengan mereka. Semua sudah dapat saya ketahui, serta kebiasaan-
kebiasaan mereka. Tapi saya sangat bersyukur mengenal mereka semua, 
mereka sangat luar biasa. Teman yang sudah seperti saudara sendiri. 
Teman yang peduli kepada saya, saya beruntung mengenal mereka. 
 Terima kasih saya tuturkan kepada kepala desa dan ibu desa 
(Sugianti) Sangkala beserta keluarga atas kebaikan yang begitu luar biasa 
kepada kami. Terima kasih karena telah menampung saya dan teman-
teman selama kurang lebih 2 bulan, terima kasih atas segala kebaikan 
yang telah di berikan, yang senantiasa menjadikan kami sebagai anaknya. 
Terima kasih untuk ibu yang mendidik anak-anak TPA, karena sudah 
menganggap kami seperti anaknya sendiri dan telah mengijinkan kami 
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untuk menginap di rumah ibu. Terima kasih untuk Kepala sekolah dan 
para guru yang telah mengijinkan kami mengajar di SD Dumpu 339, 
kami juga mengucapkan terimakasih kepada adik-adik di desa Sangkala 
yang selalu siap untuk kami ajari baik itu di sekolah maupun di 
masjid.Terimakasih kepada semua kepala dusun. Ucapan terimakasih 
kepada ibu posko sekaligus ibudesa yang sudah memberikan oleh-oleh 
kepada kami pada saat penarikan mahasiswa KKN di kantor kecamatan 
pada tanggal 23 Mei 2017 pada pukul 11.30 wita. Terimakasih untuk 
kalian semua dan terimakasih DESA SANGKALA. 
“ JANGAN PERNAH LUPAKAN KENANGAN 57 HARI DI DESA 
SANGKALA”. 
7. Nurmilawati (Mahasiswa KKN Desa Sangkala) 
 
Nama  : Nurmilawati 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Assalamualaikum wr. wb. 
Perkenalkan nama saya 
Nurmilawati biasa di panggil mila. 
Saya dari Jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan, semester 8 (Semester 
Akhir) insya allah. 
KKN! Nah iniliah salah satu 
mata kuliah yang paling saya tunggu-
tunggu, mengapa? Karena saya 
tertarik mendengar cerita dari senior-
senior dan teman-teman seangkatan 
saya yang sudah berKKN, katanya 
KKN itu menyenangkan. 
Sebelum berangkat ke lokasi 
KKN saya mengikuti pembekalan 
selama 3 hari (rabu-kamis-jum’at). 
Dimana pada hari rabu adalah 
pembukaan pembekalan untuk angkatan 54 dan angkatan 55, namun 
yang diwajibkan hadir pada saat itu hanya angkatan 54, kemudian di hari 
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berikutnya (kamis-jum’at) dilanjutkan dengan penerimaan materi tentang 
berKKN. Pembekalan terasa seru dengan materi yang bermutu dan 
pemateri yang berkompeten, ditambah lagi jumlah mahasiswa yang 
banyak khususnya angkatan 54 yang menambah meriahnya pembekalan. 
Setelah melalui pembekalan selama 3 hari, kami angkatan 54 
harus menunggu 2 hari hingga pengumuman nama dan lokasi KKN 
keluar. Sayapun tidak sabar untuk melihatnya. Jrengjreng, setelah saya 
mendownload pengumuman nama-nama dan lokasi KKN akhirnya saya 
melihat pengumuman itu dan saya ditempatkan di Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba.  
Wawwww … mendengar kata Kajang saja saya sudah mulai 
degdegan, kenapa? Karena yang saya tau dan yang biasa saya dengar 
selama ini, kajang adalah salah satu daerah yang masih kental dengan 
adatnya, pakaian hitam-hitamnya, doti-dotinya dan yang lebih parah lagi 
disana katanya tidak mengenal kemajuan teknologi, untuk makan saja 
pakai daun pisang, otomatis jaringan pun tidak ada. Saya selalu 
membayangkan bagaimana mungkin saya bisa menjalani kurang lebih 2 
bulan disana tanpa ada jaringan.  
22 maret 2017 pertemuan dengan dosen pembimbing serta 
rekan-rekan seperjuangan KKN di Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba yang berjumlah 210 Orang. Di Kecamatan Kajang sendiri 
ada 17 desa dan 2 kelurahan, yaitu: Desa Tana Toa, Desa Pattiroang, 
Kelurahan Sangkala, Desa Bonto Baji, Desa Tambangan, Desa 
Lembang, Desa Lembanna, Desa Mattoanging, Desa Malleleng, Desa 
Lolisang, Desa Bonto Biraeng, Desa Batu Nilamung, Desa Sapanang, 
Desa Lembang Lohe, Desa Bonto Rannu, Desa Possi Tana, Desa 
Pantama, Kelurahan Laikang, dan Kelurahan Tana Jaya . Pembimbing 
membagi kami ke lokasi kkn masing-masing dan saya di tempatkan di 
Desa Sangkala, saya pun langsung bertemu dengan teman yang akan saya 
temani selama 2 bulan di lokasi kkn. Di lokasi kkn saya ada 11 orang 
mahasiswa termasuk saya, terdiri dari 4 Fakultas dan beberapa jurusan. 
Muhammad Yusran (Fak. Adab dan Humaniora/ Bahasa dan Sastra 
Arab), Nur Aisyah T (Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam/manejemen), Sri 
Ayu Lestari (Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam/ Akuntansi), Andi 
Mutmainna M (Adab dan Humaniora/ Ilmu Perpustakaan), Muhammad 
Asyhari (Adab dan Humaniora/ Sejarah Kebudayaan Islam), 
Muhammad Syahrun (Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Bahasa 
Arab), Diana Ariyana (Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Biologi), 
Irawati (Syariah dan Hukum/ HAPK ), Ashar (Ekonomi dan Bisnis 
Islam/ Ilmu Ekonomi), dan terakhir Irwansyah Nur Achmad (Syariah 
dan Hukum/ HPK). Kamipun langsung memilih Kordes, sekretaris, dan 
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bendahara, dan yang terpilih sebagai kordes (Muhammad Yusran), 
Sekretaris (Nur Aisyah Tahir) dan bendahara (Sri Ayu Lestari), serta 
langsung berbicara masalah alat dan barang apa saja yang akan kami 
bawa ke lokasi KKN. 
27 maret 2017 hari pemberangkatan ke lokasi KKN, kami 
berkumpul di depan kantor LP2M. Pukul 09.00 kami berangkat, 
perjalanan kami tempuh kurang lebih 5 - 6 jam  dan tiba di kantor camat 
Bulukumba  pukul 15.00. kami pun di sambut langsung oleh Bapak 
Camat Bulukumba, Bapak Koramil Bulukumba, para bapak kepala desa 
serta staf kecamatan Bulukumba. Acara pembukaan di mulai, betapa 
degdegannya saya ketika Bapak Camat Bulukumba mulai menyampaikan 
sambutannya. Apalagi saat beliau mengatakan bahwa ada 5 kawasan di 
Bulukumba yang masih termasuk kawasan adat sehingga kami harus 
berhati-hati dalam menyesuaikan diri di dalam masyarakat, karena 
sebagian masyarakat disana masih tergolong sensitive apalagi jika 
persoalan adat dan tata kramah. Betapa kagetnya saya ketika bapak 
camat menyebutkan nama-nama desa tersebut dan desa Sangkala 
termasuk salah satu dari desa yang dimaksud oleh bapak camat. Di 
dalam benak saya sempat berpikir bagaimana sikap yang harus saya 
tujukan kepada masyarakat Desa Sangkala yang notabene masih 
termasuk masyarakat yang sensitive. Tetapi disisi lain saya juga penasaran 
seperti apa adat yang dianut oleh masyarakat di Desa Sangkala tersebut. 
Sontak teriakan Pak Kordes menyadarkan lamunan ku, ternyata kami di 
intruksikan membentuk barisan sesuai dengan Desa masing-masing. 
Selang beberapa saat kemudian datanglah Bapak Kepala Desa Sangkala 
menghampiri kami dan menunjukkan mobil yang akan kami tumpangi 
kedesa Sangkala, Bapak pun menyuruh kami untuk mengangkat barang-
barang kami keatas mobil. Kesan pertama saat melihat mobil yang akan 
kami tumpangi sungguh memilukan sebab disaat posko lain dijemput 
dengan mobil-mobil mewah ehhh ternyata kami beda dari yang lain. 
Mobil pick up ….????? Sempat ada rasa malu yang muncul dari benak 
kami karena harus naik mobil pick up yang beda dari posko lain. Namun 
setelah kami berada diatas mobil ternyata menyenangkan juga bisa naik 
mobil pick up sebab kami bisa memandangi sekitaran pemandangan 
yang begitu menyejukkan hati membuat saya kembali teringat dengan 
kampung halaman Malinooo. Di tambah lagi keseruan dari teman-teman 
posko yang tidak hentinya membuat kami tertawa sepanjang jalan. Baru 
kali ini saya naik mobil yang kencangnya tiada ampunnnn… cara 
mengemudi bapak kepala desa saat itu betul-betul membuat kami 
merinding, bahkan di saat tikungan kami sontak berteriak ketakutan, 
aaaahhhhhh namun teriakan kami disertai dengan tawa. Tak terasa kami 
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menempuh perjalanan kurang lebih satu jam akhirnya sampaiiiii juga di 
rumah bapak kepala desa.  
Pukul 17.30 kami sampai. Sambutan yang bagitu hangat dari ibu 
desa saat itu membuat kesan yang sangat baik untuk kami. Saat turun 
dari mobil kami langsung dipersilahkan untuk naik kerumah. Kami 
langsung di tunjukkan kamar yang akan ditempati selama berada di 
rumah tersebut dan kamipun langsung memasuki kamar sekaligus 
membereskan pakaian. Kami yang perempuan dibagi dalam 2 kamar 
sehingga dalam satu kamar terdiri dari 3 orang, sedangkan yang laki-laki 
1 kamar. Setelah itu kami langsung melakukan perkenalan terhadap bude 
dan mencari tau tentang kondisi masyarakat di desa tersebut. Setelah itu 
kami dipersilahkan untuk makan dan beristirahat, betapa beruntungnya 
saya bisa sekamar dengan duooo sinjai lhoo,,, hehehhe. Yahh Aisyah dan 
Diana itulah teman sekamar saya. 
Awalnya kami masih merasa canggung untuk saling beriteraksi 
sooo secara kami baru saling mengenal di posko, kami belum pernah 
saling mengenal dan bertemu sebelumnya. Eehhh kecuali Diana,beliau 
adalah teman sefakultas ku cuman beda jurusan, dialah orang pertama 
yang saya kenal diposko ini. 
Keesokan harinya kami mulai melakukan survey kesekitar 
tempat tinggal bude dan pakde dengan berjalan kaki. Kami menempuh 
perjalanan sekitar 2 km, anggapan kami berjalan kaki 2 km itu tidak 
begitu jauh namun kenyataannya, hhhhhhh berrrrhhhh jauuuhhh. 
Sembari diperjalanan kami mulai menyapa masyarakat, menanyakan 
dimana rumah bapak dusun dan sebagainya. Melihat kondisi di desa 
tersebut, rumah-rumah yang ada disana masih di dominasi oleh rumah 
panggung yang memiliki 3 tinggat dan juga ada yang 2 tingkat tangganya, 
entah apa maksud dari bentuk rumah tersebut kami masih bertanya-
tanya dalam hati sebab kami masih canggung untuk menanyakan hal 
tersebut. Survey pada saat itu berlangsung hingga pukul 12.00 karena 
kami sudah mulai kelelahan untuk berjalan sehingga kami memutuskan 
untuk melanjutkan survey keesokan harinya lagi. Survey kami lakukan 5 
hari dan dilanjutkan dengan persiapan seminar desa pada hari senin 
tanggal 4 april 2017, setelah itu kami sudah mulai disibukkan dengan 
pelaksanaan proker. Dan mungkin hampir setiap malam kami rapat 
evaluasi tentang kegiatan yang kami lakukan di pagi hingga sore harinya. 
Hari demi hari terus kami lalui, menjalankan proker yang telah 
diseminarkan pada saat seminar desa di Kantor Desa Sangkala. Proker 
rutin yang kami laksanakan yaitu mengajar di TPA dan disekolah SD 
adapun proker tambahan yaitu pembinaan majelis Ta’lim dan sosialisasi 
anti narkoba di sekolah dan para pemuda-pemuda. Di sekolah, saya 
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mengajarkan mereka mata pelajaran Matematika karena itu merupakan 
jurusan saya. Selain itu, begitu banyak ilmu dan pengalaman yang kami 
dapatkan, kami belajar menghargai budaya dan kebiasaan orang lain. 
Kami menghadiri berbagai acara adat seratus hari sepeninggalnya orang 
meninggal (A’dangang), adat sunatan (A’kalomba) dan melayat. Betapa 
terkejutnya saya waktu itu, melihat orang meninggal yang diiringi dengan 
gendang, orang-orang yang datang melayat mengenakan baju berwarna 
hitam dan memakai sarung yang ditaruh diatas kepala, dan diatas 
keranda sang mayat terdapat 4 orang disudut keranda sedang melakukan 
tarian yang entah itu tarian apa, di berangkatkan disaat bersamaan orang 
lain sedang sholat jum’at, muncul di dalam benakku paham apakah yang 
dianut oleh masyarakat tersebut. Apakah mereka betul-betul tidak tahu 
ataukah memang adat yang mereka miliki bertentangan dengan agama 
islam. Tetapi setelah kami mencari tahu, bahwa memang sebenarnya 
adat masyarakat masih sangat sulit untuk bisa disatukan dengan paham 
Islam, namun mereka mengaku beragama islam.  
Tinggal di Desa Sangkala selama dua bulan, berinteraksi dengan 
masyarakat disana, beradaptasi dengan lingkungan, kondisi, dan cuaca 
yang tidak menentu kadang disubuh hari cuaca begitu sangat dingin 
serasa berada di malino. Tetapi, apabila sudah beranjak tengah hari cuaca 
menjadi begitu panas serasa berada di makassar. Pengalaman yang baru, 
pengalaman yang sangat mengesankan selama dua bulan. Sungguh 
senang bisa di tempatkan di desa Sangkala, masyarakat yang begitu 
ramah kepada kami, pemuda pemuda yang selalu membantu untuk 
melaksanakan beberapa proker kami, adik adik yang selalu siap sebagai 
objek dari proker kami yaitu mengajarkan mereka beberapa pelajaran 
sederhanya kami menjadi guru bagi mereka. Barada di tengah-tengah 
masyarakat Desa Sangkala, serasa kami menemukan keluarga kedua 
disini. Dapat merasakan kasih sayang dari Ibu TPA (Ibunda Syamsiah) 
merupakan salah satu kebahagiaan kami, kami seolah-olah menemukan 
sosok ibu yang selalu kami rindukan dikampung halaman, merasakan 
ketulusan hati Ibu posko (Bude Anti) yang selalu sabar menghadapi 
kami. 
Berbicara soal kondisi di Desa Sangkala, hal yang sangat 
menyiksa kami ketika awal kedatangan yaitu tidak adanya jaringan. 
Hanya tempat-tempat tertentulah yang ada jaringannya. Untuk mengisi 
LKH pun sangat susah, tetapi seiring berjalannya waktu saya juga merasa 
beruntung akan hal itu. Tidak adanya jaringan membuat saya dan teman 
teman bisa menjadi tambah akrab satu sama lain. Tak ada gangguan 
media sosial, internet, dll.  
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Selain itu ada pengalaman yang tak terlupakan, yaitu perjalan  
menuju sekolah SD tempat kami mengajar di dusun Dumpu, jarak 
tempuh yang begitu jauh dan kondisi jalan yang masih belum merata 
membuat kami sedikit kesulitan dalam mengaksesnya. Perjalanan kesana 
harus kami tempuh dengan mengendarai sepeda motor. Ada suatu ketika 
saat perjalanan menuju kesekolah, yang melalui jalan penurunan dan 
tanjakan, kami tidak melihat bahwa didepan ada TAI SAPI, saya yang 
berboncengan dengan kak Irwan melewati tai itu tapi sayang kaki ku 
tersambar di tai tersebut, sayapun sontak lalu berteriak histeris karena tai 
tersebut sudah menempel di sepatu ku. Dengan tiba-tiba kak Irwan 
menghentikan laju motornya dan saya langsung melompat untuk 
membersihkan sepatu ku. Sementara disisi lain Diana dan Kordes 
(Yusran) yang menyaksikan hal tersebut langsung menertawaiku. Hhhhh 
sungguh kejadian yang sangat memalukan…. Untung saja kondisi jalan 
saat itu tidak ramai dan tidak ada rumah warga disekitar tempat itu. 
Banyak pelajaran yang saya dapatkan selama KKN, salah 
satunya adalah sabar. Sabar menghadapi masyarakat, adik adik, serta 
teman teman posko yang memang biasa berbeda pendapat dengan saya. 
Tapi itu merupakan suatu tantangan dan juga tanggung jawab yang 
memang harus dilaksanakan. Kegiatan setiap malam yaitu tepatnya pada 
pukul 08.30 adalah rapat evaluasi, kegiatan yang memang wajib 
dilaksanakan untuk mengetahui apa apa saja kegiatan yang dilakukan 
dalam satu hari tersebut. Ada banyak kegiatan yang saya dan teman 
teman lakukan di waktu luang. Yaitu pergi ke beberapa tempat untuk 
merefreskan pikiran bersama dengan anak anak disana yang memang 
mereka sangat senang dengan kedatangan mahasiswa KKN di desa 
mereka. Berkumpul, bermain, melaskanakan proker selama dua bulan 
merupakan hal yang sangat luar biasa bagi saya. Mempunyai 10 teman 
dengan karakter yang berbeda merupakan tantangan yang sangat luar 
biasa untuk saling bekerjasama guna mengabdi ke masyarakat.  Sedih, 
senang, duka, canda tawa saya lalui bersama dengan mereka. Ada yang 
jail, ada yang suka bercada, ada yang cerewet, ada juga yang malas, ada 
yang suka mojjok, semua sudah dapat saya ketahui. Kebiasaan kebiasaan 
mereka, tapi saya sangat bersyukur mengenal mereka semua diluar dari 
itu semua, mereka sangat luar biasa. Teman yang sudah saya anggap 
sebagai saudara saya. Teman yang sangat care kepada saya. Saya 
beruntung mengenal kalian semua, teman-teman posko yang begitu 
asyikk, yang selalu mampu mencairkan suasana. Yahh Allunk dan Ari 
merekalah yang selalu mampu membuat kami tertawa dengan tikah jail 
dan konyolnya, Kak Irwan yang selalu membuat kami menganga dengan 
bicara menggunakan bahasa tingkat tingginya, kordes (Yusran) yang 
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selalu membuat kami jengkel dengan tingkah misteriusnya, hahhha, 
Ashar yang selalu menghadapi segala sesuatu dengan senyumannya, Ira 
dan Ayu yang selalu marah-marah dan suka mojjok kepada teman-teman 
KKN yang cowok, Inna dengan tingkah kepolosannya, Aisyah dan 
Diana yang paling asik diajak curhatttt. Meskipun demikian namun 
mereka tetaplah kawan-kawan terbaikku  selama berKKN. 
Tak terasa waktu bergulir begitu cepat, sudah mulai terbiasa 
dengan keadaan dan suasana diposko membuat saya begitu sangat 
merasakan kesedihan ketika tanggal penarikan sudah ditentukan. 27 mei 
merupakan waktu penarikan yang telah ditentukan, sedih rasanya harus 
berpisah dengan teman-teman posko, harus berpisah dengan ibu 
Syamsiah, bude dan pakde yang sudah kami anggap sebagai orang tua 
kedua kami. Kami pasti akan sangat merindukan suasana tersebut, saat 
makan bersama, jalan bersama, memasak bersama, ketempat wisata 
bersama, saat GALA desa, dan masih banyak lagi. 
Terima kasih saya tuturkan kepada Pakde (Bpk Nuhung) dan 
Bude (Ibunda Anti) beserta keluarga terima kasih karena telah 
menampung saya dengan teman-teman selama dua bulan, terima kasih 
atas segala kebaikan yang telah di berikan, yang senangtiasa menjadikan 
kami sebagai anaknya. Membantu kami ketika kami ada masalah dengan 
masyarakat. Terima kasih atas kebaikan yang begitu luar biasa kepada 
kami.  Terima kasih untuk adik adik SD Dumpu dan TPA yang selalu 
siap untuk kami ajar di sekolah dan di Mesjid. Terima kasih untuk 
masyarakat, khususnya ibu-ibu Majelis Ta`lim setiap dusun atas 
bantuannya selama dua bulan.  
Terima kasih untuk kalian semua dan Terima Kasih Desa Sangkala. 

















8. Diana Ariyana (Mahasiswa KKN Desa Sangkala) 
Nama  : Diana Ariyana 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
Fakultas : Tarbiyah & Keguruan 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi 
saya bukan hanya sekedar kewajiban 
yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir 
dari universitas kepada mahasiswa, 
bukan hanya pengabdian kepada 
masyarakat tapi lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan 
langsung bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah yang ada 
dalam masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya. Selama dua bulan 
saya berada di ”kampung orang”, dan 
tentunya bukan kampung saya, saya 
berada di tengah-tengah masyarakat 
Desa Sangkala Kecamatan Kajang. Ada 
banyak sekali pelajaran yang saya 
dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku kuliah, yaitu 
pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat budaya yang 
berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat 
Hanya ucapan rasa syukur yang dapat mewakili semua yang saya 
rasakan selama KKN berlangsung karena semua program kerja dapat 
terlaksana, meskipun banyak halangan dan rintangan namun dengan 
persatuan tenaga dan pikiran kita dapat melewati semua dengan lancar. 
Diawal pertemuan dengan teman KKN yang berjumlah 11 orang di 
mana berasal dari berbagai fakultas maupun jurusan sempat terbesit 
dibenak saya, kita tidak akan bisa bersatu tapi itu semua salah, justru 
dengan adanya perbedaan dapat memberikan warna pada kehidupan 
kita. Pada awalnya kami hanya tahu nama masing-masing tanpa banyak 
bicara satu sama lain lewat perkenalan singkat pada pembagian posko. 
Di mana pada pemberangkatan kami menuju tempat KKN kami hanya 
bicara seperlunya saja dengan rasa canggung yang menyelimuti hati 
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masing-masing entah apa yang ada dipikiran kita pada saat tapi itu hanya 
kita sendiri yang tahu. Kami sampai di sana pada sore hari dan 
dikumpulkan di kantor camat kemudian kami berpisah menuju posko 
masing-masing di sana kami dijemput sama bapak kepala desa Nuhung, 
S. Sos menggunakan mobil pik up itulah pengalaman pertama saya di 
kajang. Sampai di posko kami disambut bude panggilan yang sering kami 
panggilkan kepada bu desa sangkala istri dari bapak kepala desa Sangkala 
yaitu bu Sugianti. Mereka adalah orang tua kami disana yang telah 
merawat menerima kami untuk tinggal di rumah mereka. Mereka adalah 
sosok yang membimbing kami dan sudah menganggap kami seperti anak 
mereka. 
Disana kami menempati 3 kamar yaitu 2 kamar khusus cewek 
yang letaknya berdampingan dan berada di lantai 2 dan 1 kamar khusus 
cowok di lantai dasar. Setiap kamar khusus cewek dihuni 3 orang dan 
kebetulan saya 1 kamar sama Nurmilawati biasa dipanggil myla orang 
pertama yang saya kenal, kebetulan 1 fakultas sama saya yaitu Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan,namun berbeda jurusan yaitu jurusan 
pendidikan Matematika, dia berasal dari malino. Orangnya baik, 
pendiam, ramah, dan teliti dalam melakukan apapun serta mungkin 
setiap tindakannya sudah dipikir-pikir terlebih dahulu sebelum 
melakukannya. Myla adalah sosok yang benar-benar tidak banyak 
maunya, dan kebetulan kami piket bersama dan dia bahkan tidak pernah 
mengeluh kepada saya kalau saya tidak membantu bekerja pada saat 
piket. 
Nur aisyah tahir biasa dipanggil aisyah, yang kebetulan asal 
daerah kami sama yaitu Sinjai. Pada awalnya saya mengira kalau aisyah 
itu orangnya cuek dan mungkin susah bergaul sama saya yang seperti ini. 
Namun semua itu sudah ditepis pada awal kami satu kamar, ternyata 
orangnya ramah, peduli sama teman, perhatian dan bahkan seperti kakak 
bagi saya. Myla dan aisyah adalah sosok yang benar-benar mengerti akan 
sifat saya, mereka adalah teman yang selalu ada dan menemaniku siang 
dan malam. Teman bicara dikamar sekaligus teman curhat siang dan 
malam bahkan teman yang saling membully satu sama lain tanpa ada 
yang marah sama sekali. Mereka adalah teman yang selalu menemaniku 
pergi jalan-jalan bahkan tak jarang kami gotik kalau keluar bertiga karena 
diantara kami bertiga hanya saya yang dapat mengendarai motor. Mereka 
adalah sosok yang benar-benar selalu mengerti keadaan saya dan selalu 
ada untuk saya walaupun kami hanya berkenalan disana. Terima kasih 
sudah menemaniku yang selalu ingin keluar jalan-jalan mengelilingi 
kajang. Dan menjadi saudara hingga saat ini.  
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Lalu selain mereka berdua banyak sosok yang benar-benar 
membuat saya betah diposko yang pada awalnya kami hanya mengenal 
nama tanpa ada  yang tahu sifat masing-masing. Irawati biasa dipanggil 
ira yang kebetulan orang kajang asli dan kami sangat terbantu dengan 
adanya dia. Ira adalah sosok yang benar baik walaupun kadang marah-
marah karena kelakuan teman kami terutama laki-lakinya. Dia adalah 
sosok yang dewasa, baik, ramah dan bahkan mungkin bergantung 
padanya dalam hal masakan. Bisa dikatakan ira adalah sosok yang benar-
benar dewasa dan mengerti keadaan kami, kami biasanya memanggilnya 
dengan nama mams irha, dalam hal memasak dia jagonya. Sri ayu Lestari 
biasa dipanggil ayhu adalah sosok yang perhatian sama teman, dan 
ceplas-ceplos bahkan mungkin dia orangnya keras tapi itu hanya 
ditunjukkan pada cowoknya saja. Dibalik kerasnya dia, dia sangat 
mengerti dengan keadaan teman-temannya, hal yang tak pernah 
kulupakan tentang ayhu yaitu suaranya ketika ketawa. Mutmainnah biasa 
dipanggil inna, dia adalah sosok yang benar-benar polos, baik, ramah 
dan perhatian. Hal yang tidak pernah kulupakan tentang inna yaitu 
masakan mie nya yang pertama yang seperti bubur…hehehe piss inna.  
Selanjutnya yaitu Yusran, dia adalah koordinator desa, dia 
adalah sosok yang baik, ramah, dan perhatian sama anggotanya. Namun 
dia kadang mengjengkelkan kalau dia selalu kasih cepat-cepat 
anggotanya. Dia kadang menggunakan kata-kata tingkat tinggi yang 
kadang membuat kami bingung. Allunk adalah orang yang benar-benar 
ajaib menurutku yang kadang memunculkan kelakuan aneh yang selalu 
membuat kami tertawa. Bisa dikatakan dia rajanya gombal dan orang 
yang paling usil diantara semua orang yang ad di posko. Tapi kadang dia 
memunculkan sosok yang dewasa. Arie adalah sosok yang baik, ramah, 
bisa dikatakan dia hampir mirip dengan allunk dalam hal kegilaan namun 
tak separah allunk. Mereka berdua (arie dan allunk) adalah pasangan 
dalam hal kegilaan, bisa dikatakan pasangan yang membuat gaduh 
posko, tanpa mereka berdua mungkin posko tersa sepi. Ashar adalah 
orang yang sabar d posko yang selalu tersenyum dalam menanggapi 
semua masalah. Bisa dikatakan murah senyum bahkan dia adalah orang 
yang tidak banyak neko-neko diantara kami. Kak irwan adalah sosok 
yang baik, dewasa dan mengerti akan semua sifat-sifat orang yang ada di 
posko, dia menyukai hal-hal yang berbaur buku dan hobinya membaca 
buku. Namun, dia juga kadang menggunakan bahasa tinggi yang kadang 
membuat kami bingung. AISYAH, MILA, IRA, AYHU, INNA, 
YUSRAN, ALLUK, ARIE, ASHAR DAN KAK IRWAN mereka 
adalah teman seperjuangan walaupun hanya 2 bulan perkenalan kami 
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namun pertemanan kami untuk selamanya… LOVE YOU ALL AND 
THANK YOU MY FRIEND…!!!!! 
Selanjutnya masih banyak sosok yang akan selalu kami rindukan 
di desa Sangkala diantaranya yaitu Anto adalah sosok anak kecil yang 
akan selalu kurindukan dan sudah saya anggap sebagai adik ku. Dia 
adalah anak kecil yang selalu membuat hari-hari ku menyenangkan, hal 
yang tak pernah kulupakan yaitu dia selalu ada untuk kami dan tak 
pernah lepas dari kami bisa dikatakan dia anggota ke 12 dari anak KKN 
dari UIN alauddin Makassar. Mungkin suatu saat nanti sosok kami akan 
tergantikan dengan adanya anak KKN yang lain tapi saya tak akan lupa 
sosok usilnya yang selalu ada mengganggu. Pada awalnya dia malu-malu 
pada kami namun lama-kelamaan kami akhirnya dekat. Putri Azzahra 
adalah cucu dari pakde dan bude dia adalah sosok yang sangat lucu dan 
bahkan dia pintar menyanyikan lagu KKN. Hariati dan Hariani adalah 
anak dari anak pakde dan bude, mereka baik orangnya walaupun jarang 
ketemu. Berbicara tentang sosok orang-orang yang berjasa tak akan 
pernah habisnya bahkan mungkin bisa dijadikan satu buku.  
Di tempat saya KKN, Desa Sangkala Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba telah memberikan banyak kenangan yang 
mungkin bahkan tidak bisa dilupakan. Selama mengikuti KKN saya 
mendapatkan hal-hal baru seperti keluarga baru, sahabat, teman, serta 
orang-orang baru. Di tempat ini, Desa Sangkala mereka yang 
sebelumnya tak pernah saya tahu dan tak pernah saya kenal sebelumnya 
namun dengan waktu semua telah berubah. Dulu ketika kita di kampus 
kita yang saling menjauh, kita yang saling bertengkar, kita yang selalu 
mementingkan diri sendiri, kita yang selalu mementingkan ego masing-
masing, kita yang tak pernah memperdulikan satu sama lain. Namun di 
tempat ini, Desa Sangkala telah merubah semuanya, disini kita berjalan 
bersama, berjuang bersama, melangkah bersama saling menggenggam 
tangan, dan saling merangkul dalam satu pelukan dalam keadaan apapun. 
 Banyak hal dilalui bersama baik suka dan duka selama 
mengikuti KKN ini bisa berbaur dengan kegiatan masyarakat sekitar 
seperti menjemur padi, mengangkat padi, memasak dari yang tidak tahu 
memasak menjadi tahu, mengikuti berbagai adat kajang seperti pergi 
melayat, acara addangang (acara peringatan 100 hari kematian) serta 
acara makalomba bahkan mengunjungi kawasan adat ammatoa. 
Berinteraksi bersama siswa dengan berbagai macam karakter seperti 
mengajar di TK/TPA bahkan di SD di mana jalanan menuju ke sana 
sungguh luar biasa butuh energi yang banyak dalam melaluinya. Serta 
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pernah merasakan jalan kaki tanpa menggunakan alas kaki. Awalnya saya 
hanya mendengar berbagai cerita tentang adat kajang namun semua itu 
terbayarkan ketika saya KKN disana.  
Terima kasih untuk bapak kepala desa dan semua warga yang 
telah menerima kami di Desa Sangkala tercinta ini dan ingatlah selalu 
kalau kami anak KKN dari UIN Alauddin Makassar pernah ada di desa 
sangkala untuk mengabdi. Terima kasih untuk teman-teman KKN yang 
telah menorehkan sejarah baru dalam kehidupan saya selama KKN 
berlangsung. Satu hal yang selalu diingat “TERKADANG KITA HARUS 
MENYESUAIKAN DIRI DAN MENAHAN EGO DIMANA KITA 
BERADA”. (Thank’s friends KKN I hope us all the best). 
Diana Ariyana 
9. Irawati ( Mahasiswa KKN Desa Sangkala ) 
Nama   : Irawati 
Jurusan  : Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
Nama saya Irawati biasa akrab 
disapa dengan panggilan Ira, 
mengetahui bahwa di tempatkan di 
lokasi Kajang senang bercampur 
bahagia mungkin itulah yang bisa saya 
rasakan, bagaimana tidak Kajang 
merupakan tanah kelahiran saya. 
Bagaimana kondisi dan situasi tentang 
lokasi tempat Kecamatan Kajang 
secara umum tentu saja sudah bukan 
hal yang perlu di pertanyakan bagi 
saya, namun Desa Sangkala 
merupakan desa yang tidak pernah 
saya perhatikan sebelumnya, awalnya 
saya juga masih bertanya- tanya 
mengenai tempat dan bagaimana 
kondisi masyarakat disana.  
Saya pernah mendengar senior di kampus mengatakan, hanya 
ada dua masa yang paling berkesan semasa kuliah yang tak pernah 
terlupakan, pertama adalah masa- masa ketika menjadi mahasiswa baru, 
dan kedua adalah masa-masa saat ber KKN( kuliah Kerja Nyata), ini 
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adalah surganya menjadi seorang mahasiswa setelah turun kejalan 
menyuarakan kebenaran, dan suara- suara tuhan. 
Dengan mengendarai “Kuda Besi” saya berangkat bersama 
kawan saya dari kota Makassar kelokasi KKN yang berada di kecamatan. 
Kajang, kabupaten bulukumba. Setelah 4 jam perjalanan saya akhirnya 
sampai di kota Bulukumba, tepatnya di masjid Islamic Center untuk 
beristirahat sambil menjalankan kewajiban sebagai hamba Allah yang 
sementara berproses menjadi baik. 
Memang, ada beberapa alasan mengapa saya memilih Kab, 
Bulukumba untuk berlabuh dan mendedikasikan diri kepada masyarakat 
selama dua bulan. Pertama,., adalah ingin mengetahui kearifan lokalnya 
ynag ada di Kecamatan Kajang, yang begitu di kenal dan dikagumi di 
mancanegara. Sebelumnya ada beberapa lokasi KKN yang juga menjadi 
pertimbangan saya yaitu kabupaten Gowa, yang dikenal dengan 
keindahan gunung–gunung nyamaka dari itu saya pun juga merasa 
tertarik ingin ber-KKN di sana. Ada pula kabupaten Bantaeng dengan 
seruni sebagai salah satu destinasi wisata yang biasa menjadi tempat 
pelepas penat saya ketika pulang kampong dari Makassar. 
Pada tanggal …saya berada di lokasi KKN tepatnya di Desa 
Sangkala, kecamatan Kajang, saya menemukan teman seperjuangan 
untuk tinggal bersama, mereka adalah Allung (wasekum di HMI), Arie 
(anggota terhormat di Kissa), Ayu (anak kopma tawwa e), Irwan (sosok 
inspirasi utusan dari rumah baca philosopia), Inna (jurusan Ilmu perpus), 
Diana (jurusan pendidikan biologi), Mila ( jurusan pendidikan 
Matematika), Aisyah ( jurusan Manajemen), danYusran (sosok pemimpin 
hebat dari timur.. dari sekian banyak teman tidak ada satu pun yang saya 
kenal sebelumnya. Berada di lingkungan baru, dan di kelilingi orang- 
orang baru pula, tentu mempunyai tantangan tersendiri. 
Posko kami yang tepat berada di desa yang mayoritas atau 
hampir semuanya adalah berprofesi sebagai seorang petani, dan jauh dari 
haruk pikuk keramaian membuat semuanya terasa nyaman, lokasi ini 
juga membuat kami tidakterfikir dua kali jika ingin keposko teman- 
teman yang lain untuk bersilaturahmi, kondi sijalan untuk menuju posko 
lain pun cukup baik karena dengan kondisi jalan yang sudah beraspal. 
Meski pun ada beberapa desa yang jalannya jauh dari kata baik. Dan 
ketika malam menjelang, hanya suara anjing yang terdengar di tengah 
sunyi dan gemerlapnya bintang-bintang di langit. Sedangkan pada pagi 
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hari, tebak apa yang terjadi,?..., kata arie, “kami bagaikan biduan , yang di 
intip terus menerus dari jendela”. Ya, kami tinggal di rumah bapak 
kepala desa yang dekat dengan kantor desa itu sendiri jangan salah 
jaraknya hanya sejengkal dari rumah kepala desa itu sendiri. Layaknya 
tinggal di kos- kosan awalnya yang kami kerja sebagian besar adalah tidur 
dan menjemur padi, sambil mengerjakan proker rutinya itu mengajar di 
sekolah dasar dan pembinaan TPA di masjid, kami mencoba 
menganalisa di masyarakat dan bertemu beberapa tokoh masyarkat. 
Tidak hanya itu, kami jega mulai mendekati para tokoh pemuda 
meskipun itu terbilang terlambat, bahkan saya memberanikan diri 
bermain volley walaupun tidak tahu samase kali,. Kami juga membentuk 
organisasi remaja masjid di desa Sangkala. Dengan mayoritas anggotanya 
adalah masyarakat setempat terkhusus anak SMA dan SMP. Dengan 
mencoba membekali mereka dengan mnegenalkan apa itu organisasi , 
tujuan dan fungsinya, harapan saya dan teman- teman organisasi ini bisa 
memberi perubahan kepada masyarakat desa dan melanjutkan 
pengabdian kepada masyarakat ini juga telah mendampingi dan 
membantu kami menyelesaikan beberapa program kerja kami. 
Mungkin cukup itu saja yang dapat saya ceritakan dalam 
testimony KKN saya. Terima kasih yang sedalam-dalamnya untuk 
teman– teman terkhusus masyarakat desa Sangkala yang menyambut 
kami dengan penuh kehangatan selama kami berada di sana. 
10. Irwansyah Nur Achmad (Mahasiswa KKN Desa Sangkala) 
Nama   : Irwansyah Nur Achmad 
Jurusan : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
 
Teori-teori keilmuan yang 
didapatkan di bangku kuliah, kemudian 
diperhadapkan pada fakta-fakta 
kehidupan bermasyarakat sebagai salah 
satu alat menguji kebenaran teori 
tersebut.Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari 
pengembangan diri dan uji nyali. 
Kuliah Kerja Nyata atau biasa di 
sebut dengan KKN sesungguhnya adalah 
kuliah yang dilakukan dari ruang kelas ke 
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ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan sedikit heterogen dalam 
menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di bangku kuliah. 
Bagi saya  masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukan pada saat 
berada di lokasi KKN.   
Adapun kesan-kesan saya sebelum berangkat KKN dan selama 
berKKN akan saya ceritakan melalui tulisan ini. Sebelum 
pemberangkatan tanggal 27 Maret 2017 mahasiswa diberikan informasi 
mengenai pengumuman lokasi KKN melalui website resmi kampus. 
Disana diberikan informasi mengenai dimana lokasi KKN dan nama 
pembimbing selama berKKN. Dimana saya ditempatkan di desa 
sangkala kecamatan kajang. Posko saya beranggotakan 11 orang terdiri 
dari 5 laki-laki dan 6 perempuan. Senin, tanggal 27 Maret 2017 adalah 
hari dimana episode pertama berKKN dimulai. Dan pada tanggal itu 
pulalah, tepatnya kali pertama saya dan teman-teman saya menginjakan 
kaki di KabupatenBulukumba, Kecematan Kajang, tepatnya di Desa 
Sangkala.  
Keseharian di tempat KKN, kami disibukkan dengan pelaksanaan 
proker-proker yang telah di seminarkan dan disetujui oleh masyarakat. 
Meskipun kami memiliki proker yang agak sedikit dibandingkan posko 
lain, namun keseharian kami cukup padat dengan agengda proker yang 
berjalan satu persatu. Namun seiring berjalannya waktu, hari-hari 
kemarin selama kurang lebih 2 bulan sudah menjadi lampiran sejarah 
yang sangat manis. Meskipun terkadang ada cibiran dan konflik yang 
mengenakkan hati yang kita hadapi bersama, tapi satu hal positif yaitu 
menjadikan kita lebih dewasa dalam tindakan dan sikap. 2 bulan adalah 
waktu yang sangat singkat untuk menghabiskan waktu kebersamaan 
dengan kalian. Namun apalah daya, pertemuan diciptakan karena adanya 
perpisahan, semua pengalamn suka dan duka kita alami akan menjadi 
moment yng tak terlupakan. 
2 hari setelah keberangkatan saya baru sampai di posko saya 
berhubung karena suatu hal, kami mengadakan survei ke aparat desa 
setempat dan ke beberapa tokoh masyarakat dan tokoh agama di desa 
setempat. Setelah kami mengadakan survey selama  1 minggu di desa 
tempat lokasi KKN, kami menyegerakan melaksanakan proker kami 
dengan di mulai dengan seminar desa,sehingga proker yang kami ajukan 
di acc oleh pak desa, dan kami termasuk posko tercepat yang 




Hari demi hari kami menjalani aktivitas dengan di sibukkan 
dengan proker kami. Adapun salah satu proker kami ialah mengajar di 
sekolah SD, mengajar TKA/TPA di desa setempat, juma’at besih, 
pembuatan batas jalan, pembuatan nama masjid, ngecat kantor desa.  
Berbicara mengenai siswa yang nakal, ya sudah pasti ada, 
mereka sangat senang mencari perhatian kakak kakak KKN dengan cara 
mengganggui teman temannya yang sedang serius belajar. Saya sangat 
menikmati menjalani proker kami ini karna melalui proker inilah saya 
mendapat pengalaman baru lagi mengenai cara yang dapat untuk 
mengajar siswa, trik yang baik untuk mengatasi siswa yang mulai bosan, 
serta cara yang tepat untuk mengatasi siswa yang nakal.  
Berkat KKN saya  mendapatkan banyak pengalaman dan 
pembelajaran  mengenai kehidupan yang ada  di luar, yang selama ini kita 
hanya mendengar sekilas mengenai pemimpin yang tak dihargai dan tak 
tahu arah tentang daerah yang dipimpinnyaa. 
 Semoga setelah kita mendapatkan pelajaran di lokasi KKN kita 
kembali ke kampung masing-masing dan mulai mengambil sikap ketika 
kita menemukan hal yang semacam ini.Karena sebaik-baiknya manusia 
ialah bermanfaat bagi sekitarnya, dan menjadikan pengalaman sebagai 
pelajaran yang penting. Menjadi pemimpin bukan hanya Karena ingin 
dikata ataupun karena mempunyai kepentingan pribadi melainkan 
bagaimana kita bisa mengayomi masyarakat kita, jadilah orang yang bijak 
berfikir sebelum bertindak , menjaga  tutur kata dan perilakumu. Karena 
rakyat cerminan dari sang pemimpin. “jangan jadi pemimpin ketika 
engkau belum bisa memimpi dirimu dan keluargamu dengan baik”. 
Karena sesungguhnya semua tergantung dengan niat.Maka dari itu 
perbaiki niat sebelum berani terjun di masyarakat. 
 Terima kasih saya ucapkan untuk semua  yang berperang  dalam 
Kuliah Kerja Nyata, semoga kami menninggalkan kesan yang positif . 










11. Ashar (Mahasiswa KKN Desa Sangkala) 
 
Nama   : Ashar 
Jurusan  : Ilmu Ekonomi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis 
Islam 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi 
saya bukan hanya sekedar kewajiban yang 
dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari 
universitas kepada mahasiswa, bukan 
hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu 
tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, 
melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya. Selama satu bulan saya 
berada di ”kampung orang”, maksudnya 
bukan kampung saya, saya berada di tengah-tengah masyarakat Desa 
Sangkala. Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang 
tidak saya temui di bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, 
pelajaran tentang bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah 
terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan 
keadaan adat budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar 
bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Desa Sangkala. Bagi saya waktu selama satu bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan KKN, terlebih lagi 
dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-teman 
dengan baik. Pada minggu pertama mungkin saya dan kelompok masih 
dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur 
dengan masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami fokus dengan 




Di tempat KKN, yaitu di Desa Sangkala Kecamatan Kajang, 
Alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal di rumah kepala desa, 
sehingga dapat mempermudah untuk urusan surat menyurat dan 
meminta tanda tangan beliau. Alhamdulillah selama melakukan kegiatan 
KKN, kegiatan saya dan teman-teman mendapatkan dukungan dari Pak 
Kades. Walaupun dalam beberapa kegiatan bapak desa jarang hadir 
dalam acara-acara yang kami laksanakan karena kesibukan beliau sebagai 
kepada desa. 
Di Desa Sangkala, saya beberapa kali diajak oleh warga untuk 
menghadiri acara Addangang’ salah satu acara adat yang serupa dengan 
Syukuran. Acara itu dimulai dengan beberapa pria membunyikan 
gendang sambil sesekali berteriak, dilanjutkan dengan penataan sesaji, 
kemudian makan bersama. Desa di mana saya KKN bisa dikatakan 
masih sangat menjaga adat istiadat mereka, dan setiap acara seperti 
inipun pun cukup ramai dikunjungi warga. Terasa sungguh nikmat 
karena hal ini tidak saya dapatkan di kota Makassar.  
Saya melihat ada keberkahan ketika menghadiri acara-acara 
tersebut. Saya coba membayangkan meskipun warga desa sedang dalam 
ekonomi yang kurang tetapi shohibul hajat memberikan jamuan yang 
istimewa kepada para warga yang hadir dalam acara itu. Alhamdulillah 
saya dan teman-teman berada di lingkungan bersama warga yang selalu 
berpartisipasi dalam setiap acara atau pun kegiatan yang kami 
laksanakan, mulai dari kegiatan penyuluhan pertukangan, pembuatan 
papan jalan, Pembersihan masjid, kerja bakti, dan lain sebagainya. Selain 
itu, warga desa juga sangat ringan tangan dan suka berbagi. Sungguh 
kebaikan warga Desa Batulohe tidak akan saya lupakan, semoga Allah 
SWT membalas segala kebaikan warga Desa. 
Dari warga desa tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk 
saling berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang 
kita punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka 
berbagi, mereka mau memberi. Saya juga banyak belajar dari anak-anak 
kecil yang ada di desa tempat kami KKN. Saya dan teman-teman juga 
membuka TPA di masjid bagi mereka yang mau mengaji bersama kami. 
Pada waktu maghrib mereka pun juga mengaji 
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, 
serta saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan 
sholehah (aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung 
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sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari 
tanpa pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang 
setiap hari hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang 
dapat kita dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan 
KKN-lah saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang 
mungkin tidak dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
Saya menyadari bahwa “penggerak itu luar biasa” dan siapa saja 
bisa dan mampu menjadi penggerak. Asalkan ada kemauan dan tujuan 
yang baik. Alam ini saja ada penggeraknya, dunia ini ada penggeraknya 
yaitu Allah SWT. Yang mana dalam filsafat, Tuhan itu penggerak utama. 
Oleh sebab itu alam dan dunia ini berjalan dengan teratur. Maka sudah 
seharusnya ada penggerak di dalam setiap kegiatan, agar kegiatan 
tersebut dapat berjalan sesuai dengan rencana. Pelajaran berharga yang 
lagi-lagi saya dapatkan bahwa suatu kegiatan dapat berjalan jika ada 
penggeraknya dan juga memiliki tujuan yang baik. Untuk itu adanya 
penggerak sangat lah penting. Perbuatan-perbuatan kecil yang membuat 
hati orang lain bahagia dan bermanfaat itu sungguh sangat mulia 
 
 
BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA SANGKALA 
Nur Aisyah T adalah gadis 
berdarah bugis, Lahir di Sinjai, 21 
Desember 1996, ia adalah anak 
keempat dari lima bersaudara, buah 
dari pasangan Muh Tahir dan Sitti 
Halimah. Aisyah adalah sapaan 
akrabnya, ia terlahir dari keluarga 
yang sangat sederhana. Sejak kecil 
kedua orangtuanya telah 
menanamkan jiwa kejujuran, ibadah 
dan selalu belajar menghargai orang 
lain.  
Ketika berumur 5 tahun, ia 
memulai pendidikan di SDN 63 
Tombolo sinjai, kemudian setelah 
lulus dia melanjutkan 
pendidikannya di SMPN 1 SINJAI TENGAH ketika menginjak kelas 2 
SMP ia terpilih menjadi siswa yang mewakili sekolahnya dalam lomba 
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olimpiade sains biologi dan menjadi 5 besar se kabupaten sinjai. Tentu 
saja dengan hasil tersebut ia menjadi senang dan semakin giat dalam 
belajar meskipun hanya juara 5 namun dengan pencapaian itu, selama 
bersekolah di smp tersebut ia memperoleh beasiswa berprestasi. Selepas 
lulus di  SMP di tahun  ,dia kemudian melanjutkan pendidikannya di 
SMAN 1 SINJAI TIMUR, diakhir semester pada kelas XI SMA, ia 
kemudian terpilih menjadi salah satu dari enam siswa yang mewakili 
sekolah dalam lomba karya tulis ilmiah di tingkat provinsi.  
Gadis berwajah manis ini pada tahun 2013 ia menyelesaikan 
studinya di bangku sekolah menengah atas dan melanjutkan kuliah di 
jurusan Manajemen pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
sampai sekarang ini. 
Dia memiliki cita- cita dalam satu tahun kedepan dapat menjadi 
seorang pegawai negeri sipil sekaligus menjadi pengusaha sukses. 
Assalamu Alaikum Wr.Wb 
Nama saya Sri Ayu Lestari 
kelahiran Wajo pada tanggal 30 
November 1996. Anak ketiga dari 
enam bersaudara dari pasangan 
Hasbullah jafar dan Rosmania. Terlahir 
dari keluarga sederhana tetapi tidak 
menjadikan semangat saya dalam 
menuntut ilmu padam . Saya mulai 
mengeyam dunia pendidikan di TK 
Bustanul Athfal Cab.bangkala 
jeneponto selesai tahun 2001, 
kemudian melanjutkan pendidikan  
sekolah dasar INPRES No.183 
Benteng II, jeneponto, tamat tahun 
2007 , kemudian melanjutkan kejenjang Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Bangkala, Jeneponto , tamat tahun 2010. Di tingkat sekolah 
menegah Atas melanjutkan di Madrasah Aliyah Negeri Wajo dan tamat 
tahun 2013. Saat ini saya masih berstatus Mahasiswi di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada jurusan Akuntansi semester 8. Hobby 
saya membaca buku terkhusus Novel. Mungkin itu saja biografi singkat 





Perkenalkan nama lengkap saya 
Nurmilawati. Saya biasa di panggil 
mila, terlahir dari pasangan suami istri 
Karim dan Muliati. Saya lahir di 
Lembang Panai, pada hari Rabu 
tanggal 19 Juli 1995, anak pertama dari 
dua bersaudara. Hobi saya bermain 
bulutangkis. Memulai pendidikan di 
SD Impres Lembang Panai pada tahun 
2001-2007 kemudian melanjutkan ke 
tingkat menengah pertama di SMP 
Negeri 1 Tinggimoncong pada tahun 
2007-2010. Setelah tamat SMP, 
kemudian melanjutkan pada tingkat 
menengah atas di SMA Negeri 1 
Tinggimoncong tahun 2010-2013. Dan 
melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar tahun 2013, mengambil jurusan pendidikan 
matematika. Insya Allah Wisudah tahun 2017. Aamiin. Ohh iyaa saya 
aktif di beberapa organisasi ekstra kampus, seperti HIPMA (Himpunan 
Pelajar Mahasiswa) GOWA, MEC (Mathematic Education Club) Rakus 
Makassar, dan MATRIX SC. Demikian biografi singkat yang sempat 




Perkenalkan nama lengkap saya Andi 
Mutmainna. M. Saya biasa di panggil 
inna, iin.Terlahir dari pasangan suami istri 
Ma’sum Achmad dan Andi 
Kambo.Sayalahir di Ujungpandang, pada 
tanggal 10 November 1995, anak ketiga 
dari lima bersaudara. Hobisayamakan, 
bermain bulutangkis, dan menyanyi 
.Memulai pendidikan di SD pada tahun 
2001-2007 di SD Negeri Pao-Pao sampai 
kelas 2 ,selanjutnya pindah ke SD Negeri 
Pacinongan Unggulan gowa. Kemudian 
melanjutkan ketingkat SMP negeri 03 
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Makassar pada tahun 2007-2010.Setelah tamat SMP, kemudian 
melanjutkan pada tingkat SMA pada tahun 2010-2013 di SMA Negeri 03 
Sungguminasa .dan pada tahun 2013, saya melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  
mengambil jurusan Ilmu Perpustakaan pada fakultas Adabdan 
Humaniora , dan insya Allah akan menyelesaikan studi pada tahun 2017. 
Demikian biografi singkat yang sempat saya tuliskan, semoga 
bermanfaat. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh….. 
Assalamualaikumwarahmatullahiwabar
akatuh 
Perkenalkan nama lengkap saya 
Irawati. Biasa dipanggil mam 
iira.Terlahir dari Rahim seorang ibu 
yang sangat luar biasa bernama 
Syahriadan ayah saya yang bernama 
Rusman. Saya dilahirkan di Kajang. 
Pada tanggal 15 Januari 1994. Anak 
tunggal.Hobi saya ialah memasak, 
olahraga , menyanyi, dan masih 
banyak lagi .saya memulai pendidikan 
di SD 251 Bontobiraeng pada tahun 
2001 sampai 2007. Kemudian 
melanjutkan ketingkat SMP Negeri  4 
Bontobiraeng. SMA 1 Herlang. 
Asalsaya dari dusun Kajuara, desa 
Bontobiraeng tetangga dari Sangkala 
tempat saya ber KKN.Saat ini saya 
sedang melanjutkan studi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil jurusan 
hukum acara peradilan dan kekeluargaan pada fakultas Syariah dan 








Nama saya Diana Ariyana 
dilahirkan di Jakarta  pada tanggal 22 
Juli 1995 anak pertama dari 2 
bersaudara hasil buah kasih dari  
pasangan Rusman dan Suriani.  Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
& Keguruan. Asal daerah Sinjai. 
             Pendidikan Formal dimulai 
dari TK Pertiwi IX tamat 2001, lalu 
melanjutkan pendidikan di SD 150 
Sinjai Timur dan lulus pada tahun 
2007. Pada tahun yang sama,saya 
melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Pertama di SMP Neg.2 
Sinjai Timur dan lulus pada tahun 
2010, dan pada tahun yang sama pula 
saya melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas SMA Neg.2 
Sinjai Utara dan lulus pada tahun 2013. Kemudian saya melanjutkan 
pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
kejenjang Strata 1 (S1) pada Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, sampai saat biografi ini ditulis. Terimah Kasih 
!!!! 
Muhammad Syahrun atau 
akrab disapa Allunk menghabiskan 
masa kanak-kanak di desa Bonde-
bonde salah satu desa yang terletak di 
wilayah Kabupaten Majene Sulawesi 
barat. Menyelesaikan Sekolah Dasar  
di SDN 33 Rawang –rawang  dan 
Sekolah  Menengah Pertama di 
SMPN 3 Sendana membuat Allunk 
remaja ingin mencari suasana baru 
dengan melanjutkan Sekolah 
menengah Di pondok Pesantren 
modern Al-ikhlash di Kabupaten 
Polewali Mandar Sulawesi Barat. 
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Saat ini sedang berjuang menuju sarjana pada salah satu 
perguruan tinggi di Makassar, UIN Alauddin. Dan saaat ini pula masih 
bergelut di organisasi kemahasiswaan, Himpunan Mahasiswa Islam 
komisariat Tarbiyah dan Keguruan. 
Nama saya Muhammad Asyhari 
biasa dipanggil dengan  sebutan Ari, saya 
dilahirkan diujung paling Timur Indonesia 
yang biasa orang menyebutnya surga kecil 
jatuh di bumi yaitu  di Provinsi Papua 
kabupaten Nabire pada hari rabu tangga 9 
Februari 1993, terlahir dari Ayah yang 
bernama H.Haruna dan Ibu bernama 
Asmawati keduanya perantau dari Makassar 
dan Maros Sulawesi Selatan dan berdomisili 
di Papua, anak pertama dari tiga bersaudara. 
Mengenai pendidikan saya selalu 
berpetualang alias pindah-pindah dari sekolah 
satu yang ada di makassar hingga sekolah yang ada di Nabire Papua. 
Mengenyam pendidikan di Taman Kanak-kanak  (TK) Yayasan 
Pendidikan Islam Al-Ikhlas di Nabire (1998), naik ketahap Sekolah 
Dasar (SD) di SDN 1 Nabire (1999) kelas 1 hingga kelas 2 (2000) SD, di 
tahun yang sama saya pindah sekolah di SDN Kumala Makassar hingga 
kelas 4 SD, Cuma beberapa bulan kemudian pindah sekolah lagi di SDN 
3 Nabire (2003) hingga naik kelas 5 SD, dan petualangan pindah 
sekolahku di tahapan SD berakhir di SDN Kumala Makassar dan lulus 
di SD tersebut pada tahun 2005. 
Naik ketahapan Sekolah Menengah Pertama  (SMP) tapi disini 
saya tidak memasuki SMP pada umumnya melainkan melanjutkan 
ketahapan MTs di Pondok Pesantren Ulumul Qur’an DDI kabupaten 
Maros Sulawesi Selatan tetapi saat kelas 3 MTs semester  2 (sederajat 
SMP) saya pindah lagi di Nabire dan sekaligus menyelesaikan pendidikan 
SMP sederajat di Asy-syafi’iyah (2008). 
Setelah lulus MTs kemudian saya melanjutkan pendidikan di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan mengambil jurusan Teknik 
Mekanik Otomotif (TMO), di SMKN 1 Nabire inilah saya 
menyelesaikan tahapan sekolah tanpa harus berpetualang alias pindah-
pindah sekolah (2008-2011).  
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Kemudian setelah lulus sekolah ditahun 2011 saya tidak 
langsung melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi melainkan harus 
membantu usaha orang tua, beberapa tahun setelah itu pada 2013 
barulah saya melanjutkan pendidikan tinggi meskipun jarak kelulusan 
saya 2 tahun terlamabat masuk melanjutkan kuliah. Berbekal pendidikan 
dan ijazah sebagai siswa SMK otomotif saya kemudian mendaftar 
jurusan teknik mesin di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin jalur 
UMM meskipun pada akhirnya tidak lulus. Tak pantang menyerah 
meskipun tidak lulus di jalur UMM tp masih ada jalur terakhir yaitu  jalur 
UMK walaupun jurusan yang di SMK dan jurusan di kampus berbeda 
tapi tetap saya selalu optimis bisa menjadi manusia yang berguna untuk 
agama, masyarakat, nusa dan bangsa. Di jalur terakhir UMK-lah saya 
lulus di UIN Alauddin pada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam di 
Fakultas Adab dan Humaniora. 
 

